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Jenal Abidin. 2020. Pengaruh Return On Asset, Financing To Deposit Ratio 
Dan Capital Adequacy Ratio Terhadap Tingkat Bagi Hasil Deposito Mudharabah 
Perbankan Syariah Di Indonesia Periode Tahun 2015 - 2019. 
Tingkat bagi hasil merupakan salah satu hal penting yang harus diperhatikan 
oleh bank syariah untuk meningkatkan kepuasan dan menarik nasabah. Nasabah 
penyimpan dana akan selalu mempertimbangkan tingkat imbalan yang diperoleh 
dalam melakukan investasi pada bank syariah. Untuk melihat besarnya tingkat 
bagi hasil yang diberikan bak kepada nasabahnya maka harus diketahui kinerja 
keuangan dari bank tersebut.  Dalam mengukur seberapa baik bank dalam 
mendapatkan laba dari aktivitas operasionalnya dibutuhkan sebuah tolak ukur, 
yaitu rasio keuangan bank  diantaranya adalah return on asset, financing to deposit 
ratio dan capital adequacy ratio. 
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 
penelitian kuantitatif. Sedangkan metode analisis data yang digunakan adalah 
pengujian asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, uji signifikansi parameter 
individual, uji signifikansi simultan, dan koefisien determinasi. 
Hasil penelitian ini adalah 1) dari hasil analisis return on asset terhadap tingkat 
bagi hasil di peroleh nilai probabilitas signifikansi sebesar 0,000 <  dari  0,05. 2) 
dari hasil analisis financing to deposit ratio terhadap tingkat bagi hasil di peroleh 
nilai probabilitas signifikansi sebesar 0,002 <  dari  0,05. 3). dari hasil analisis 
capital adequacy ratio terhadap tingkat bagi hasil di peroleh nilai probabilitas 
signifikansi sebesar 0,000 <  dari  0,05. 4). dari hasil analisis return on asset, 
financing to deposit ratio dan capital adequacy ratio secara bersama-sama terhadap 
tingkat bagi hasil di peroleh nilai probabilitas signifikansi sebesar 0,000 <  dari  
0,05. 
Kesimpulan penelitian ini adalah 1) terdapat pengaruh return on asset terhadap 
tingkat bagi hasil deposito mudharabah. 2) terdapat pengaruh financing to deposit 
ratio terhadap tingkat bagi hasil deposito mudharabah 3). terdapat pengaruh capital 
adequacy ratio terhadap tingkat bagi hasil deposito mudharabah 4). terdapat 
pengaruh return on asset, financing to deposit ratio dan capital adequacy ratio 
secara bersama-sama terhadap tingkat bagi hasil deposito mudharabah. 
 
 
Kata Kunci :  Return On Asset, Financing to Deposit Ratio, Capital Adequacy 
Ratio, Tingkat Bagi Hasil Deposito MudharabahKeuangan, 







Jenal Abidin, 2020. The Effect of Return on Assets, Financing to Deposit 
Ratio and Capital Adequacy Ratio Against the Profit Sharing Rate of 
Mudharabah Sharia Banking Deposits in Indonesia Period 2015 - 2019. 
The profit sharing rate is one of the important things that must be considered 
by Islamic banks to increase customer satisfaction and attract customers. Funds 
depositing customers will always consider the level of return obtained in investing 
in Islamic banks. To see the level of profit sharing provided like to its customers, 
the financial performance of the bank must be known. In measuring how well 
banks get profits from operational activities, a benchmark is needed, namely the 
bank's financial ratios including return on assets, financing to deposit ratio and 
capital adequacy ratio. 
The research method used in this study is a quantitative research method. 
While the data analysis method used is classical assumption testing, multiple 
linear regression analysis, the test of the significance of individual parameters, 
the simultaneous significance test, and the coefficient of determination. 
The results of this study are 1) from the results of the analysis of return on 
assets to the level of profit sharing obtained a significance probability value of 
0,000 <from 0.05. 2) the results of the analysis of financing to deposit ratio to the 
level of profit sharing obtained a significance probability value of 0.002 <from 
0.05. 3). From the results of the analysis of the capital adequacy ratio to the level 
of profit sharing obtained a probability value of significance of 0,000 <from 0.05. 
4). From the results of the analysis of return on assets, financing to deposit ratio 
and capital adequacy ratio together against the level of profit sharing obtained a 
significance probability value of 0,000 <from 0.05. 
The conclusions of this study are 1) there is an effect of return on assets on 
the profit sharing rate of mudharabah deposits. 2) there is an influence of 
financing to deposit ratio on the profit sharing rate of mudharabah deposits 3). 
there is an effect of capital adequacy ratio on the profit sharing rate of 
mudharabah deposits 4). there is an effect of return on assets, financing to deposit 
ratio and capital adequacy ratio together against the profit sharing rate of 
mudharabah deposits. 
 
Keywords: return on assets, financing to deposit ratio, capital adequacy ratio, 
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A. Latar Belakang Masalah 
Lembaga keuangan perbankan merupakan jantung perekonomian Negara, 
perbankan memiliki peran yang penting dalam memajukan dan menggerakkan 
roda perekonomian. Bank menjalankan fungsi dan perannya sebagai lembaga 
financial intermediary antara pihak yang kelebihan dana (surplus unit) dengan 
pihak yang membutuhkan dana (deficit unit), artinya bank menghimpun dana dan 
menyalurkannya kembali ke masyarakat dalam bentuk pinjaman atau kredit. 
Bank juga menyalurkan dana kepada sektor usaha riil dengan tujuan pemerataan 
pembangunan nasional, pertumbuhan ekonomi, dan stabilitas nasional. 
Bank sebagai lembaga keuangan mempunyai peranan yang cukup besar 
dalam usaha untuk meningkatkan penghimpuanan dana dari masyarakat dan 
dapat mendorong pertumbuhan ekonomi suatu negara. Semua sektor usaha 
baik sektor industry, perdagangan pertanian, perkebunan, jasa, perumahan dan 
lainnya sangat membutuhkan bank sebagai mitra dalam mengembangkan 
usahanya. Maka lembaga keuangan bank mempunyai peranan yang staregis 
dalam membangun suatu perekonomian negara. 
Sebagaimana diketahui, kegiatan perbankan syariah di Indonesia baru di 
mulai sejak tahun 1992. Pengaturan mengenai perbankan syari’ah pada saat itu 
masih sangat terbatas. Adanya UU No.7 Tahun 1992 tentang perbankan. 




1998, lahir UU No. 10 tahun 1998, tentang perubahan atas UU No. 7 tahun 
1992 tentang perbankan. Yang secara eksplisit menetapkan bahwa bank dapat 
beroperasi berdasarkan prinsip-prinsip syariah. 
Bank syariah pada awalnya dikembangkan sebagai suatu respon dari 
kelompok ekonom dan praktisi perbankan muslim yang berupaya 
mengakomodasikan desakan dari berbagai pihak yang menginginkan agar 
tersedia jasa transaksi keuangan yang dilaksanakan sejalan dengan nilai moral 
dan prinsipprinsip syariah Islam. Utamanya adalah berkaitan dengan 
pelarangan praktik riba, kegiatan maisir atau spekulasi, dan gharar atau 
ketidakjelasan (Muhamad, 2014: 1). 
Bank syariah merupakan  bank yang dalam aktivitasnya, baik dalam 
penghimpunan dana maupun dalam rangka penyaluran dananya memberikan 
dan mengenakan imbalan atas dasar prinsip syariah  (Rodoni dan Hamid, 
2008: 14). Salah satu bentuk penghimpunan dana di bank syariah adalah Dana 
Pihak Ketiga (DPK). Dana Pihak Ketiga (DPK) adalah dana dalam rupiah 
maupun valuta asing milik pihak ketiga bukan bank (masyarakat) yang terdiri 
dari giro, tabungan dan simpanan berjangka. Komposisi dana pihak ketiga 
(DPK) yang dihimpun oleh bank syariah terdiri dari giro wadiah, tabungan 
mudharabah dan deposito mudharabah (Nurulhidayat, 2014). 
Deposito adalah bentuk simpanan yang mempunyai jumlah minimal 
tertentu, jangka waktu tertentu dan hasilnya lebih tinggi dari pada tabungan. 
Nasabah membuka deposito dengan jumlah minimal tertentu dengan jangka 




dananya sebelum jatuh tempo. Produk penghimpunan dana ini biasanya dipilih 
oleh nasabah yang memiliki kelebihan dana, sehingga selain bertujuan untuk 
menyimpan dananya, bertujuan pula untuk salah satu sarana berinvestasi 
(Nurianto, 2010: 35). 
Deposito mudharabah merupakan jenis penghimpunan dana dengan 
prinsip mudharabah yaitu diinvestasikan dengan jangka waktu tertentu dan 
berbasis bagi hasil serta merupakan deposito yang paling sensitif terhadap 
perubahan tingkat bagi hasil. deposito mudharabah adalah simpanan dana 
dengan skema pemilik dana mempercayakan dananya untuk dikelola bank 
dengan hasil yang diperoleh dibagi antara pemilik dana dan bank dengan 
nisbah yang disepakati sejak awal. Pembayaran bagi hasil kepada pemilik 
dana deposito mudharabah dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu dilakukan 
setiap ulang tanggal pembukaan deposito mudharabah atau dilakukan setiap 
akhir bulan atau awal bulan berikutnya tanpa memperhatikan tanggal 
pembukaan deposito mudharabah (Salman, 2012: 76). 
Nasabah sebagai shahibul maal menyimpan uang di bank syariah dengan 
tujuan sebagai pemilik dana yang melakukan investasi pada bank syariah. 
Bank syariah sebagai mudharib bertugas untuk mengelola dana yang diperoleh 
dari nasabah. Keuntungan tersebut akan dibagi hasilkan sesuai dengan 
kesepakatan antara nasabah dan bank syariah di akhir perjanjiannya,. Besarnya 
tingkat keuntungan yang diterima oleh nasabah disebut dengan tingkat bagi 




Tingkat bagi hasil merupakan salah satu hal penting yang harus 
diperhatikan oleh bank syariah untuk meningkatkan kepuasan dan menarik 
nasabah. Nasabah penyimpan dana akan selalu mempertimbangkan tingkat 
imbalan yang diperoleh dalam melakukan investasi pada bank syariah. UU 
(Undang-Undang) No.7 tahun 1992 (yang telah diubah menjadi UU No. 10 
tahun 1998) tentang Perbankan memberi kebebasan kepada bank dalam 
penentuan jenis imbalan yang akan diberikan kepada nasabah, baik berupa 
bunga ataupun keuntungan bagi hasil (Yudina, 2015). 
Untuk melihat besarnya tingkat bagi hasil yang diberikan bak kepada 
nasabahnya maka harus diketahui kinerja keuangan dari bank tersebut.  
Kinerja keuangan perbankan merupakan gambaran tentang kondisi keuangan. 
Penurunan kinerja bank dapat menurunkan kepercayaan masyarakat. 
Pentingnya menjaga kepercayaan masyarakat terhadap bank karena kegiatan 
utama bank adalah penghimpunan dana dari masyarakat kemudian 
menyalurkannya dengan tujuan untuk memperoleh pendapatan. Pendapatan 
yang diterima bank melalui pembiayaan digunakan untuk membiayai aktivitas 
operasional bank. Dalam mengukur seberapa baik bank dalam mendapatkan 
laba dari aktivitas operasionalnya dibutuhkan sebuah tolak ukur, yaitu rasio 
keuangan bank (Wahidahwati, 2016).  
Profitabilitas merupakan tingkat kemampuan bank dalam meningkatkan 
labanya. Tingkat profitabilitas dapat diukur dengan return on asset (ROA) yang 
merupakan rasio untuk mengukur kemampuan manajemen dalam mengelola 




adalah rasio yang menunjukan hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan 
dalam perusahaan. Selain itu, ROA memberikan ukuran yang lebih baik atas 
profitabilitas perusahaan karena menunjukan efektivitas manajemen dalam 
menggunakan aktiva untuk memperoleh pendapatan. 
Financing Deposit Ratio (FDR) merupakan perbandingan antara jumlah 
pembiayaan yang diberikan terhadap jumlah dana pihak ketiga yang dihimpun 
dari masyarakat. FDR mencerminkan likuiditas suatu bank. Semakin tinggi FDR 
mengindikasikan bahwa sebuah bank lebih menekankan keuangannya pada 
penyaluran hutang/pembiayaan yang lebih banyak (Indrajati, Ridhatullah dan 
Prasetyaningrum, 2017). 
Modal merupakan elemen penting agar bank tetap dapat beroperasi 
melakukan kegiatan pembiayaan kepada masyarakat. disamping itu modal 
bank berfungsi menjaga kemungkinan timbulnya risiko atas pembiayaan itu 
sendiri. Untuk menanggulangi kemungkinan risiko yang akan terjadi, maka 
bank perlu memiliki penyediaan modal minimum. Menurut Riyadi (2006: 71) 
capital adequacy ratio (CAR) yaitu rasio kewajiban pemenuhan modal 
minimum yang harus dimiliki bank. semakin tingi nilai CAR maka dapat 
diartikan bank memiliki modal yang cukup baik dalam menunjang 
kebutuhannya serta menanggung risiko-risiko yang ditimbulkan termasuk 
didalamnya risiko pembiayaan. Adanya modal yang besar maka bank dapat 
menyalurkan pembiayaan lebih besar pula. 
Perlambatan pertumbuhan aset industri perbankan syariah diakui oleh 




mengapa pertumbuhan aset industri perbankan syariah melambat signifikan 2 
tahun terakhir. Mengenai pertumbuhan perbankan syariah, terjadi perlambatan 
pertumbuhan. Pada awal pertumbuhan sangat pesat karena dari total aset yang 
kecil sehingga jika tumbuh akan jadi besar persentasenya. Hingga paruh pertama 
tahun ini, rasio pembiayaan terhadap pendanaan bank syariah (financing to 
deposit ratio/FDR) tercatat ada di angka 80%. Rendahnya rasio ini menunjukkan 
banyaknya dana atau modal bank syariah yang tak disalurkan ke pembiayaan. 
Nilai aset industri perbankan syariah hingga Juli 2019 mencapai Rp 494,04 
triliun. Adapun market share perbankan syariah hanya sebesar 5,87 % dari total 
market perbankan di Indonesia. Berikut ini adalah data mengenai return on asset, 
financing to deposit ratio, capital adequacy ratio serta bagi hasil deposito 
mudharabah perbankan syariah di Indonesia tahun 2019. 
Table 1.1 
Data Return On Asset, Financing To Deposit Ratio, Capital Adequacy Ratio 
Serta Bagi Hasil Deposito Mudharabah Perbankan Syariah Di Indonesia 
Tahun 2019 (Dalam %) 
 
Bulan CAR ROA FDR Bagi hasil 
Januari 20,25 1,51 77,92 9,85 
Februari 20,30 1,32 77,52 9,77 
Maret 19,85 1,46 78,38 9,65 
April 19,61 1,52 79,57 9,79 
Mei 19,62 1,56 82,01 9,76 
Juni 19,56 1,61 79,74 9,52 
Juli 19,72 1,62 79,90 9,49 
Agustus 20,36 1,64 80,85 9,55 
September 20,39 1,66 81,56 9,50 
Oktober 20,54 1,65 79,10 9,49 
November 20,48 1,67 80,06 9,17 
Desember 20,59 1,73 77,91 9,29 





Dari data di atas dapat diketahui bahwa pada rasio capital adequacy ratio 
terjadi penurunan pada bulan Maret sampai dengan bulan Juli dan pada bulan 
Agustus kembali mengalami peningkatan. Sedangkan untuk rasio return on 
asset, financing to deposit ratio dan tingkat bagi hasil   pada perbankan syariah 
berfluktuasi dari bulan Januari sampai dengan bulan Desember 2019.  
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Return On Asset, Financing To 
Deposit Ratio Dan Capital Adequacy Ratio Terhadap Tingkat Bagi Hasil 
Deposito Mudharabah Perbankan Syariah Di Indonesia Periode Tahun 2015-
2019”. 
 
B. Perumusan Masalah 
Penelitian ini akan membahas faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat 
bagi hasil deposito mudharabah perbankan syariah. Faktor yang akan diteliti 
diantaranya adalah return on asset, financing to deposit ratio dan capital 
adequacy ratio. Sehingga permasalahan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai 
berikut : 
1. Apakah terdapat pengaruh return on asset terhadap tingkat bagi hasil deposito 
mudharabah perbankan syariah di Indonesia periode tahun 2015-2019 ? 
2. Apakah terdapat pengaruh financing to deposit ratio terhadap tingkat bagi 





3. Apakah terdapat pengaruh capital adequacy ratio terhadap tingkat bagi hasil 
deposito mudharabah perbankan syariah di Indonesia periode tahun 2015-
2019 ? 
4. Apakah terdapat pengaruh return on asset, financing to deposit ratio dan 
capital adequacy ratio secara bersama-sama terhadap tingkat bagi hasil 
deposito mudharabah perbankan syariah di Indonesia periode tahun 2015-
2019? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Mengacu pada permasalahan di atas, maka penelitian ini bertujuan: 
1. Untuk mengetahui pengaruh return on asset terhadap tingkat bagi hasil 
deposito mudharabah perbankan syariah di Indonesia periode tahun 2015-
2019. 
2. Untuk mengetahui pengaruh financing to deposit ratio terhadap tingkat bagi 
hasil deposito mudharabah perbankan syariah di Indonesia periode tahun 
2015-2019. 
3. Untuk mengetahui pengaruh capital adequacy ratio terhadap tingkat bagi 
hasil deposito mudharabah perbankan syariah di Indonesia periode tahun 
2015-2019. 
4. Untuk mengetahui pengaruh return on asset, financing to deposit ratio  dan 
capital adequacy ratio secara bersama-sama terhadap tingkat bagi hasil 






D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam bidang 
teoritis maupun empiris/praktis, antara lain: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atau 
masukan bagi pengembangan ilmu manajemen keuangan terutama dalam 
peningkatan tingkat bagi hasil deposito mudharabah perbankan syariah. 
b. Bagi peneliti, bermanfaat untuk mendapat pemahaman lebih jelas terhadap 
teori tentang tingkat bagi hasil deposito mudharabah perbankan syariah 
dan factor yang mempengaruhinya. 
c. Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 
informasi tentang tingkat bagi hasil deposito mudharabah perbankan 
syariah  
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi perbankan syariah penelitian ini diharapkan dapat memberi 
informasi tambahan tentang factor yang mempengaruhi tingkat bagi hasil 
deposito mudharabah perbankan syariah. 
b. Bagi calon investor dan nasabah  penelitian ini diharapkan dapat memberi 
informasi tambahan tentang factor yang mempengaruhi tingkat bagi hasil 






A. Landasan Teori 
1. Bank  
Secara terminologi, dalam kepustakaan perbankan dikemukakan 
“Bank” berasal dari kata “Bancd” dari bahasa italia yang berarti bangku. 
Bangku inilah yang dipergunakan oleh banker untuk melayani kegiatan 
operasionalnya kepada para nasabah. Istilah bangku secara resmi dan 
popular menjadi Bank. Pengertian ini tidaklah salah, karena pengertian 
pada saat itu sesuai dengan kegiatan bank pada saat itu (Hasibuan, 
2009:1). Namun semakin modernnya perkembangnya dunia perbankan, 
maka pengertian bank pun berubah pula. Secara sederhana bank diartikan 
sebagai lembaga keuangan yang kegiatan usahanya adalah menghimpun 
dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali dana tersebut ke 
masyarakat serta memberikan jasa-jasa Bank lainnya (Hasibuan, 2009:1). 
Simorangkir (2015: 58) mengemukakan bahwa Bank merupakan salah 
satu badan usaha lembaga keuangan yang bertujuan memberikan kredit 
dan jasa-jasa. Ada pun pemberian kredit itu dilakukan baik dengan modal 
sendiri atau dengan dana-dana yang dipercayakan oleh pihak ketiga 
maupun dengan jalan memperedarkan alat-alat pembayaran baru berupa 





Bank bagi masyarakat dikenal sebagai tempat menyimpan uang dan 
tempat meminjam uang. Dalam hal menyimpan dan penyimpanan akan 
mendapatkan bunga simpanan. Memahami apa yang dimaksud dengan bank, 
maka berikut ini definisi bank menurut Kasmir (2008: 11) bahwa  “Bank 
adalah lembaga keuangan yang kegiatan utamanya adalah menghimpun dana 
dari masyarakat dan menyalurkannya kembali dana tersebut ke masyarakat 
serta memberikan jasa Bank lainnya”.  
Kegiatan usaha yang dapat dilakukan oleh Bank Umum sesuai dengan 
ketentuan Undang-undang Perbankan No. 10 Tahun 1998 pasal 13 meliputi : 
a.  Menerima simpanan dalam bentuik giro, deposito, tabungan dan bentuk 
lainnya yang dapat dipersamakan dengan itu.  
b. Memberikan kredit  
c. Memberikan surat pengakuan utang  
d. Memberikan, menjual, menjamin atas resiko sendiri maupun untuk 
kepentingan perintah nasabah  
e. Memberikan kegiatan usaha jual beli valuta asing dengan memenuhi 
ketentuan yang ditetapkan oleh Bank Indonesia. 
Menurut Undang-undang Perbankan No. 10 Tahun 1998 pasal 5 (1), 
jenis Bank dibagi atas : 
a. Bank Umum, yaitu bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara 
konvensional atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya 
memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Sifat jasa yang diberikan 




pula dengan wilayah operasinya dapat dilakukan diseluruh wilayah.  
b. Bank Perkreditan Rakyat, yaitu  bank yang hanya diperbolehkan 
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan yang 
berbentuk tabungan, deposito berjangka atau lainnya yang sejenis.  
c. Bank Sentral, yaitu bank yang tugasnya dalam menrbitkan uang kertas 
dan logam sebagai alat pembayaran yang sah dalam suatu Negara dan 
mempertahankan konversi uang dimaksud terhadap emas atau perak.  
d. Bank Syariah, yaitu bank yang beroperasi berdasarkan prinsip bagi hasil 
(sesuai kaidah ajaran islam tentang hukum riba). 
Ditinjau dari segi kepemilikan maksudnya adalah siapa yang 
memiliki bank tersebut. Kepemilikan ini dapat dilihat dari akte pendirian 
dan penguasaan saham yang dimiliki bank yang bersangkutan. Jenis bank 
tersebut adalah sebagai berikut (Kasmir, 2008: 32): 
a. Bank milik pemerintah 
Dimana akte maupun modalnya dimiliki oleh pemerintah sehingga 
seluruh keuntungan bank ini dimiliki oleh pemerintah pula. Contoh 
bank milik pemerintah antara lain Bank Negara Indonesia 1946 (BNI), 
Bank Rakyat Indonesia (BRI) dan Bank Tabungan Negara (BTN). 
Sedangkan bank milik pemerintah daerah (Pemda) terdapat di daerah 
tingkat I dan tingkat II masing-masing Provinsi. Sebagai contoh: BPD 
DKI Jakarta, BPD Jawa Barat, BPD Jawa Tengah, BPD Jawa Timur, 





b. Bank milik swasta nasional 
Bank jenis ini seluruh atau sebagian besarnya dimiliki oleh swasta 
nasional serta akte pendiriannya pun didirikan oleh swasta, begitu pula 
pembagian keuntungannya untuk keuntungan swasta pula. Contoh 
bank swasta nasional antara lain Bank Muamalat, Bank Central Asia, 
Bank Bumi Putra, Bank Danamon, dan Bank Duta. 
c. Bank milik koperasi 
Kepemilikan saham-saham bank ini dimiliki oleh perusahaan yang 
berbadan hukum koperasi. Sebagai contoh: Bank Umum Koperasi 
Indonesia 
d. Bank milik asing 
Bank jenis ini merupakan cabang dari bank yang ada di luar negeri, 
baik milik swasta asing atau pemerintah asing. Jelas kepemilikannya 
dimiliki oleh pihak luar negeri. Contoh Bank Asing antara lain: 
Deutsche Bank, American Express Bank, Bank of America, Bank of 
Tokyo, Bangkok Bank dan Hongkong Bank. 
e. Bank milik campuran 
Kepemilikan saham bank campuran dimiliki oleh pihak asing dan 
pihak swasta nasional. Kepemilikan sahamnya secara mayoritas 
dipegang oleh warga negara Indonesia. Contoh bank campuran antara 
lain: Bank Sakura Swadarma, Bank Finconesia, Mitsubishi Buana 





Dilihat dari segi kemampuannya melayani masyarakat, bank umum 
dapat dibagi ke dalam dua jenis. Pembagian jenis ini disebut juga 
pembagian berdasarkan kedudukan atau status bank tersebut. Kedudukan 
atau status ini menunjukkan ukuran kemampuan bank dalam melayani 
masyarakat baik dari segi jumlah produk, modal maupun kualiltas 
pelayanannya. Untuk memperoleh status tertentu diperlukan penilaian-
penilaian dengan kriteria tertentu pula Jenis bank dilihat dari segi status 
adalah sebagai berikut : 
a. Bank Devisa 
Merupakan bank yang dapat melaksanakan transaksi keluar negeri atau 
yang berhubungan dengan mata uang asing secara keseluruhan, 
misalnya transfer keluar negeri, inkaso keluar negeri, travellers cheque, 
pembukaan dan pembayaran Letter of Credit dan transaksi lainnya. 
Persyaratan untuk menjadi bank devisa ini ditentukan oleh Bank 
Indonesia. 
b. Bank non-devisa 
Merupakan bank yang belum mempunyai izin untuk melaksanakan 
transaksi sebagai bank devisaa, sehingga tidak dapat melaksanakan 
transaksi seperti halnya bank devisa. Jadi bank non-devisa merupakan 
kebalikan daripada bank devisa, di mana transaksi yang dilakukan 






Menurut Budisantoso (2016:9), fungsi utama bank adalah 
menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali kepada 
masyarakat untuk berbagai tujuan atau sebagai financial intermediary. 
Secara lebih spesifik bank dapat berfungsi sebagai agent of trust, agent of 
development, dan agent of services. 
a. Agent of trust 
Dasar utama kegiatan perbankan adalah kepercayaan (trust), baik 
dalam hal menghimpun dana maupun penyaluran dana. Masyarakat 
akan mau menitipkan dananya di bank apabila dilandasi adanya unsur 
kepercayaan. Masyarakat percaya bahwa uangnya tidak akan 
disalahgunakan oleh bank, uangnya akan dikelola dengan baik, bank 
tidak akan bangkrut, dan pada saat yang dijanjikan simpanan tersebut 
dapat ditarik kembali dari bank. Kegiatan perekonomian masyarakat 
disektor ri’il tidak dapat dipisahkan. Sektor ri’il tidak dapat berkinerja 
dengan baik apabila sektor moneter tidak bekerja dengan baik. 
Kegiatan bank berupa penghimpunan dan penyaluran dana sangat 
diperlukan bagi kelancaran kegiatan perekonomian di sektor ri’il. 
b. Agent of Development 
Kegiatan bank berupa dan menyalurkan dana sangat diperlukan bagi 
lancarnya kegiatan perekonomian di sektor riil. Kegiatan bank tersebut 
memungkinkan masyarakat melakukan kegiatan investasi, kegiatan 
distribusi, serta kegiatan konsumsi barang dan jasa. Mengingat bahwa 




adanya penggunaan uang. Kelancaran kegiatan investasi-distribusi-
konsumsi ini tidak lain adalah kegiatan pembangunan perekonomian 
suatu masyarakat 
c. Agent of service 
Selain melakukan penghimpuna dan penyaluran dana bank juga 
memberikan penawaran jasa perbankan lain kepada masyarakat. Jasa 
yang ditawarkan ini erat kaitannya dengan kegiatan perekonomian 
masyarakat secara umum. Jasa ini antara lain dapat berupa jasa 
penitipan uang, penitipan barang-barang berharga, pemberian jaminan 
bank, dan penyelesaian tagihan. 
Dalam prakteknya ragam produk tergantung dari status bank yang 
bersangkutan. Menurut status bank umum dibagi ke dalam dua jenis, yaitu 
bank umum devisa dan bank umum non-devisa. Masing-masing status 
memberikan pelayanan yang berbeda. Sedangkan bank umum non-devisa 
sebaliknya tidak dapat melayani jasa yang berhubungan dengan luar negeri. 
Kegiatan bank umum secara lengkap meliputi kegiatan sebagai berikut 
(Kasmir, 2008: 32). 
a. Menghimpun Dana (funding) 
Kegiatan menghimpun dana merupakan kegiatan membeli dana dari 
masyarakat. Kegiatan ini dikenal juga dengan kegiatan funding. Kegiatan 
membeli dana dapat dilakukan dengan cara menawarkan berbagai jenis 





b. Menyalurkan Dana (lending) 
Menyalurkan dana merupakan kegiatan menjual dana yang berhasil 
dihimpun dari masyarakat. Kegiatan ini dikenal dengan nama kegiatan 
Lending. Penyaluran dana yang dilakukan oleh bank dilakukan melalui 
pemberian pinjaman yang dalam masyarakat lebih dikenal dengan nama 
kredit. Kredit yang diberikan oleh bank terdiri dari beragam jenis, 
tergantung dari kemampuan bank yang menyalurkannya. Demikian pula 
dengan jumlah serta tingkat suku bunga yang ditawarkan. 
c. Memberikan Jasa-Jasa Bank Lainnya (services) 
Jasa-jasa bank lainnya merupakan kegiatan penunjang untuk mendukung 
kelancaran kegiatan menghimpun dan menyalurkan dana. Sekalipun 
sabagai kegiatan penunjang, kegiatan ini sangat banyak memberikan 
keuntungan bagi bank dan nasabah, bahkan dewasa ini kegiatan ini 
memberikan kontribusi keuntungan yang tidak sedikit bagi keuntungan 
bank, apalagi keuntungan dari spread based semakin mengecil, bahkan 
cenderung negatif spread (bunga simpanan lebih besar dari bunga kredit). 
 
2. Tingkat Bagi Hasil Deposito Mudharabah 
Deposito merupakan salah satu dari produk perbankan yang dikeluarkan 
untuk menarik dana pihak ketiga dari masyarakat. Tujuan dari produk 
deposito itu sendiri adalah untuk mandapatkan modal dari pihak ketiga yang 
nantinya akan dikelola oleh bank, hasilnya akan dibagihasilkan kepada kedua 





Berdasarkan Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang 
Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan, 
yang dimaksud dengan deposito berjangka adalah simpanan yang 
penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu-waktu tertentu menurut 
perjanjian antara penyimpan dengan bank yang bersangkutan. Deposito 
jenis ini diterapkan dalam bank konvensional (Karim, 2016: 363). 
Al Mudharabah berasal dari kata dharb, yang artinya memukul atau 
berjalan. Mudharabah adalah suatu perkongsian antara dua pihak dimana 
pihak pertama (shahibul al-mal) menyediakan dana, dan pihak kedua 
(mudharib) bertanggungjawab atas pengelolaan usaha.  Keuntungan usaha 
secara mudharabah dibagi menurut kesepakatan yang dituangkan dalam 
kontrak, sedangkan rugi ditanggung oleh pemilik modal selama kerugian 
itu bukan akibat kelalaian si pengola (Muhamad, 2014: 13). 
Tujuan akad mudharabah adalah supaya ada kerjasama kemitraan 
antara pemilik harta (modal) yang tidak ada pengalaman dalam perniagaan 
/ perusahaan atau tidak ada peluang untuk berusaha sendiri dalam 
lapangan perniagaan, perindustrian dan sebagainya dengan orang 
berpengalaman di bidang tersebut tapi tidak punya modal. Ini merupakan 
suatu langkah untuk menghindari penyia-nyiaan modal pemilik harta dan 
menyia-nyiakan keahlian tenaga ahli yang tidak mempunyai modal untuk 
memanfaatkan keahlian mereka (Wiroso, 2015: 140). Faktor-faktor yang 





a. Pelaku (pemilik modal maupun pelaksana usaha) 
alam akad mudharabah, harus ada minimal dua pelaku. Pihak pertama 
bertindak sebagai pemilik modal (shahibul maal), sedangkan pihak 
yang kedua bertindak sebagai pelaksana usaha (mudharib). Tanpa 
kedua pelaku ini, maka akad mudharabah tidak ada 
b. Objek mudharabah (modal dan kerja) 
Faktor kedua (objek mudharabah) merupakan konsekuensi logis dari 
tindakan yang dilakukan oleh para pelaku. Pemilik modal menyerahkan 
modalnya sebagai objek mudharabah, sedangkan pelaksana usaha 
menyerahkan kerjanya sebagai objek mudharabah. Modal yang 
diserahkan bisa berbentuk uang maupun barang yang dirinci berapa 
nilai uangnya. Sedangkan kerja yang diserahkan bisa berbentuk 
keahlian, ketrampilan, selling skill, management skill dll. Tanpa dua 
objek ini, akad mudharabah pun tidak akan ada. 
c. Persetujuan kedua belah pihak (ijab-kabul) 
Faktor ketiga, yakni persetujuan kedua belah pihak, merupakan 
konsekuensi dari prinsip an-taraddin minkum (sama-sama rela). Di sini 
kedua belah pihak harus secara rela bersepakat untuk mengikatkan diri 
dalam akad mudharabah. Si pemilik dana setuju dengan perannya 
untuk mengkontribusikan dana, sementara si pelaksana usaha pun 






d. Nisbah keuntungan 
Faktor yang ke empat adalah rukun yang khas dalam akad mudharabah, 
yang tidak ada dalam akad jual beli. Nisbah ini mencerminkan imbalan 
yang berhak diterima oleh kedua pihak yang bermudharabah. Mudharib 
mendapatkan imbalan atas kerjanya, sedangkan shahibul maal 
mendapat imbalan atas penyertaan modalnya. Nisbah keuntungan ini 
lah yang akan mencegah terjadinya perselisihan antara kedua belah 
pihak mengenai cara pembagian keuntungan. 
Dalam mengaplikasikan prinsip mudharabah, penyimpan atau deposan 
bertindak sebagai shahibul mall (pemilik modal) dan bank sebagai 
mudharib (pengelola). Ketentuan umum yang berlaku dalam akad 
mudharabah diantaranya (Swiknyo, 2017: 33). 
a. Jumlah modal yang diserahkan kepada nasabah selaku pengelola 
modal; harus diserahkan tunai, dapat berupa uang atau barang yang 
dinyatakan nilainya dalam satuan uang. Apabila modal diserahkan 
secara bertahap harus jelas tahapannya dan disepakati bersama 
b. Hasil dari pengelolaan modal pembiayaan mudharabah dapat 
diperhitungkan dengan dua cara. Pertama, hasil usaha dibagi sesuai 
dengan persetujuan dalam akad, pada setiap bulan atau waktu yang 
disepakati. Bank selaku pemilik modal menanggung seluruh kerugian 
kecuali akibat kelalaian dan penyimpangan pihak nasabah, seperti 
penyelewengan, kecurangan dan penyalahgunaan dana. Kedua, Bank 




berhak mencampuri urusan pekerjaan / usaha nasabah. Jika nasabah 
cidera janji dengan sengaja misalnya tidak mau membayar kewajiban 
atau menunda pembayaran kewajiban, dapat dikenai sanksi 
pembayaran. 
Adapun yang dimaksud dengan deposito syariah adalah deposito yang 
dijalan kan berdasarkan prinsip syariah. Dalam hal ini, Dewan Syariah 
Nasional MUI telah mengeluarkan fatwa yang menyatakan bahwa 
deposito yang dibenarkan adalah deposito yang berdasarkan prinsip 
mudharabah. Landasan hukum deposito mudharabah dalam praktik 
perbankan syariah diantaranya Landasan hukum deposito dalam hukum 
positif dapat kita jumpai dalam Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 
tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang 
Perbankan. Ditahun 2008, secara khusus mengenai Deposito dalam bank 
syariah diatur melalui Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang 
Perbankan Syariah.  
Deposito sebagai salah satu produk penghimpunan dana juga 
mendapatkan dasar hukum dalam PBI No. 9/19/PBI/2007 tentang 
Pelaksanaan Prinsip Syariah Dalam Kegiatan Penghimpunan Dana Dan 
Penyaluran Dana Serta Pelayanan Jasa Bank Syariah, sebagaimana yang 
telah diubah dengan PBI No. 10/16/PBI/2008. Pasal 3 PBI dimaksud 
menyebutkan antara lain bahwa pemenuhan Prinsip Syariah dilakukan 
melalui kegiatan penghimpunan dana dengan menggunakan antara lain 




oleh pemilik dana terdapat 2 (dua) bentuk mudharabah  ¸ yakni (Karim, 
2016: 364): 
a. Mudharabah Mutlaqah (Unrestricted Investment Account, URIA) 
Dalam deposito Mudharabah Mutlaqah (URIA), pemilik dana 
tidak memberikan batasan atau persyaratan tertentu kepada Bank 
Syariah dalam mengelola investasinya, baik yang berkaitan dengan 
tempat, cara maupun objek investasinya. Dengan kata lain, Bank 
Syariah mempunyai hak dan kebebasan sepenuhnya dalam 
menginvetasikan dana URIA ini ke berbagai sektor bisnis yang 
diperkirakan akan memperoleh keuntungan. 
b. Mudharabah Muqayyadah (Restricted Investment Account, RIA) 
Berbeda dengan deposito Mudharabah Mutlaqah (URIA), dalam 
deposito Mudharabah Muqayyadah (RIA), pemilik dana memberikan 
batasan atau persyaratan tertentu kepada bank syariah dalam 
mengelola dana investasinya, baik yang berkaitan dengan tempat, cara, 
maupun objek investasinya. Dengan kata lain, Bank Syariah tidak 
mempunyai hak dan kebebasan sepenuhnya dalam menginvestasikan 
dana RIA ini ke berbagai sektor bisnis yang diperkirakan akan 
memperoleh keuntungan. udharabah Muqayyadah (RIA) ini ada dua 
jenis yaitu: 
1) Mudharabah Muqayyadah on Balance Sheet 
Jenis mudharabah ini merupakan simpanana khusus (restriced 




tertentu yang harus dipatuhi oleh bank. Misalnya disyaratkan 
digunakan untuk bisnis tertentu atau disyaratkan digunakan dengan 
akad tertentu, atau disyaratkan digunakan untuk nasabah tertentu. 
2) Mudharabah Muqayyadah off Balance Sheet 
Jenis mudharabah ini merupakan penyaluran dana mudharabah 
langsung kepada pelaksana usahanya, di mana bank bertindak 
sebagai perantara (arranger) yang mempertemukan antara pemilik 
dan dengan pelaksana usaha. Pemilik dana dapat menetapkan 
syarat-syarat tertentu yang harus dipatuhi oleh bank dalam 
mencari bisnis (pelaksana usaha). 
Bagi hasil menurut terminologi asing (bahasa Inggris) dikenal dengan 
profit sharing. Profit dalam kamus ekonomi diartikan pembagian laba. 
Secara definisi profit sharing diartikan "distribusi beberapa bagian dari 
laba pada pegawai dari suatu Perusahaan". Bagi hasil adalah suatu sistem 
pengolahan dana dalam perekonomian Islam yakni pembagian hasil usaha 
antara pemilik modal (shahibul maa/) dan pengelola (Mudharib) (Antonio, 
2001: 90). 
Secara umum prinsip prinsip bagi hasil dalam perbankan syariah dapat 
dilakukan dalam empat akad utama, yaitu, al Musyarokah, al Mudharabah, 
al muzara’ah, dan al musaqolah. Demikian prinsip yang paling banyak 
dipakai adalah al musyarakah dan al mudharabah, sedangkan al muzara’ah 
dan al musaqolah dipergunakan khusus untuk plantation financing atau 




Sistem bagi hasil merupakan sistem di mana dilakukannya perjanjian 
atau ikatan bersama di dalam melakukan kegiatan usaha. Di dalam usaha 
tersebut diperjanjikan adanya pembagian hasil atas keuntungan yang akan 
di dapat antara kedua belah pihak atau lebih. Bagi hasil dalam sistem 
perbankan syari’ah merupakan ciri khusus yang ditawarkan kapada 
masyarakat, dan di dalam aturan syari’ah yang berkaitan dengan 
pembagian hasil usaha harus ditentukan terlebih dahulu pada awal 
terjadinya kontrak (akad). Besarnya penentuan porsi bagi hasil antara 
kedua belah pihak ditentukan sesuai kesepakatan bersama, dan harus 
terjadi dengan adanya kerelaan (An-Tarodhin) di masing-masing pihak 
tanpa adanya unsur paksaan (Muchtasi, 2016: 68). 
Konsep bagi hasil ini sangat berbeda sekali dengan konsep bunga 
yang diterapkan oleh sistem ekonomi konvensional. Dalam ekonomi 
syariah, konsep bagi hasil dapat dijabarkan sebagai berikut (Muchtasi, 
2016: 68) :  
a. Pemilik dana menanamkan dananya melalui institusi keuangan yang 
bertindak sebagai pengelola dana. 
b. Pengelola mengelola dana-dana tersebut dalam sistem yang dikenal 
dengan sistem pool of fund (penghimpunan dana), selanjutnya 
pengelola akan menginvestasikan dana-dana tersebut kedalam proyek 
atau usaha-usaha yang layak dan menguntungkan serta memenuhi 





c. Kedua belah pihak membuat kesepakatan (akad) yang berisi ruang 
lingkup kerjasama, jumlah nominal dana, nisbah, dan jangka waktu 
berlakunya kesepakatan tersebut. 
 
3. Return On Asset (ROA) 
Return on asset  adalah rasio yang mengukur pengembalian atas total 
aset setelah bunga dan pajak (Brigham, Eugene F dan, Houston, 2013: 148). 
Menurut Hanafi (2014: 42), return on asset mengukur kemampuan perusahaan 
mneghasilkan laba bersih berdasarkan tingkat asset yang tertentu Rasio yang 
tinggi menunjukkan efisiensi dan efektifitas pengelolaan asset yang berarti 
semakin baik. Analisis ROA mengukur kemampuan perusahaan  
menghasilkan  laba  dengan  menggunakan total  aset  (kekayaan)  yang  
dipunyai  perusahaan setelah  disesuiakan  dengan  biaya-biaya untuk 
mendanai aset tersebut (Hanafi, 2014: 157). 
 Menurut Hanafi (2014: 161), ada dua faktor yang mempengaruhi 
perbedaan  tingkat pengembalian aktiva (ROA) antar industri yaitu : 
a. Operating Leverage 
Operating Leverage menunjukkan sejauh mana pemakaian beban 
tetap dalam suatu perusahaan. Perusahaan yang menggunakan beban tetap 
yang tinggi berarti mempunyai operating leverage yang tinggi. Beban tetap 
operasional datangnya dari beban depresiasi peralatan/bangunan (aktiva 
tetap). Perusahaan yang mempunyai proporsi aktiva tetap yang besar (yang 
berarti melakukan investasi besar pada aktiva tetap) akan mempunyai 




yang tinggi, dan berarti mempunyai operating leverage yang tinggi. 
Perusahaan-perusahaan atau industri-industri mempunyai struktur 
biaya variabel dan biaya tetap yang berbeda-beda. Perusahaan eksplorasi 
dan pengolahan minyak, perusahaan baja mempunyai proporsi aktiva tetap 
yang besar. Perusahaan-perusahaan semacam ini merupakan perusahaan 
yang padat modal (capital-intensive). Sebaliknya industri supermarket, 
grosir, rumah makan merupakan industri atau perusahaan yang mempunyai 
proporsi aktiva tetap relatif lebih kecil dibanding industri/perusahaan 
minyak di atas (Hanafi, 2014: 158). 
Perusahaan atau industri dengan operating leverage yang tinggi 
akan mempunyai fluktuasi pendapatan yang tinggi pula. Itu berarti risiko 
perusahaan tersebut tinggi. Apabila kondisi perekonomian membaik, 
penjualan meningkat, perusahaan dengan  operating leverage yang tinggi 
akan mengalami kenaikan keuntungan (pendapatan) yang tinggi, 
sebaliknya apabila kondisi perekonomian menurun, penjualan menurun, 
perusahaan tersebut akan mengalami penurunan keuntungan yang tajam 
pula. Perusahaan dengan  operating leverage yang rendah tidak akan 
mengalami fluktuasi setajam perusahaan dengan operating leverage yang 
tinggi (Brigham, Eugene F dan, Houston, 2013: 148). 
b. Siklus kehidupan produk 
Siklus kehidupan produk akan mempunyai pengaruh terhadap 
tingkat pengembalian aktiva (ROA) atau perbedaaan-perbedaan tingkat 




menghilang bergerak melalui beberapa tahap : 
1) Tahap perkenalan. 
2) Tahap pertumbuhan. 
3) Tahap kedewasaan. 
4) Tahap penurunan. 
Pada tahap perkenalan, perusahaan memfokuskan pada 
pengembangan produk (melalui riset dan pengembangan), pengembangan 
pasar (melalui iklan dan promosi lainnya), pengembangan kapasitas 
(melalui pengeluaran investasi pada pengembangan pabrik baru atau 
perluasan pabrik). Tujuannya adalah untuk memperkenalkan produk baru 
dan memperoleh market share. Sebaliknya pada tahap kedewasaan, produk 
relatif sudah mapan dan tidak memerlukan upaya pengembangan atau 
penyiapan infrastruktur. Pengeluaran investasi pada tahap ini relatif tidak 
signifikan. Kompetisi semakin keras, pengelolaan biaya (agar diperoleh 
biaya yang efisien) menjadi penting pada tahap ini. Pada tahap ini 
perusahaan bisa memperoleh laba (ROA) yang cukup tinggi dibandingkan 
pada tahap-tahap lainnya. Pada tahap penurunan, perusahaan sudah mulai 
mengambil ancang-ancang untuk keluar dari bisnis produk tersebut.  
Hasil pengembalian investasi atau lebih dikenal dengan nama 
return on investment (ROI) atau return on assets (ROA) merupakan rasio 
yang menunjukkan hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam 
perusahaan. ROA juga merupakan suatu ukuran tentang efektivitas  




kurang baik, demikian pula sebaliknya. Artinya rasio ini digunakan untuk 
mengukur efektivitas dari keseluruhan operasi perusahaan (Kasmir, 2014: 
201). 
Return on asset menghubungkan keuntungan yang diperoleh dari 
operai perusahaan (net operating income) dengan jumlah investasi atau 
aktiva yang digunakan untuk menghasilkan keuntungan operasi tersebut 
(net operating assets). Kegunaan dari analisa ROA adalah sebagai berikut 
(Munawir, 2010: 91): 
a. Sebagai salah satu kegunaannya yang prinsipil ialah sifatnya yang 
menyeluruh. Dimana ROA dpat mengukur efisiensi penggunaan modal 
yang bekerja, efisiensi produksi dan efesiensi bagian penjualan dan 
efesiensi bagian produksi. 
b. Analisa ROA dapat digunakan untuk mengukur efisiensi tindakan –
tindakan yang dilakukan oleh divisi/bagian, yaitu dengan 
mengalokasikan semua biaya dan modal kedalam bagian yang 
bersangkutan. 
c. Analisa ROI dapat mengukur pofitabilitas dari masing-masing produk 
yang dihasilkan oleh perusahaan. 








Disamping kegunaan dari analisis ROA, terdapat pula kelemahan-
kelemahannya yaitu (Munawir, 2010: 92): 
a. Kesukarannya dalam membandingkan rate of return suatu  perusahaan 
dengan perusahaan lain yang sejenis mengingat bahwa kadang-kadang 
praktek akuntansi yang digunakan oleh masing-masing perusahaan 
tersebut adalah berbeda-beda. Perbedaan metode dalam penilaian 
berbagai aktiva antara perusahaan yang satu dengan perusahaan yang 
lain, perbandignan tersebut akan dapat member gambaran yangs salah. 
Ada berbagai metode penilaian inventory  (FIFO, LIFO, Average, The 
Lower Cost Market Valuation) yang digunakan akan berpengaruh 
terhadap  besarnya nilai inventory, dan yangs elanjutnya akan 
berpengaruh terhadap jumlah aktiva. Demikian pula adanya berbagai 
metode depresiasi akan berpengaruh terhadap jumlah aktivanya. 
b. Kelemahan lain dari teknik analisa ini adalah terletak pada adanya 
fluktuasi nilai dari uang (daya belinya).suatu mesin atau perlengkapan 
tertentu yang dibeli dalam keadaan inflasi nilanya berbeda dengan 
kalau dibeli pada waktu tidak ada inflasi, dan hal ini akan berpengaruh 
dalam  menghitung investment turnover dan profit margin. 
Dengan mengguunakan analisa rate of return  atau return on investment 
saja tidak akan dapat digunakan untuk megadakan perbandingan antara 
dua perusahaan atau lebih dengan mendapatkan kesimpulan yang 





4. Financing to Deposit Ratio (FDR) 
Pada perbankan syariah tidak mengenal kredit (loan) dalam 
penyaluran dana yang dihimpunnya. Oleh karena itu, aktivitas penyaluran 
dana yang dilakukan bank syariah lebih mengarah kepada pembiayaan 
(financing). Menurut Muhamad (2014: 17), penyaluran pembiayaan adalah 
pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung investasi yang 
direncanakan. Variabel ini diwakili oleh FDR (financing to deposit ratio). 
FDR merupakan perbandingan antara pembiayaan yang diberikan oleh 
Bank dengan dana pihak ketiga yang berhasil dihimpun perbankan 
syariah. 
Hal mendasar mengapa bank itu diperlukan adalah karena institusi 
keuangan ini bisa memainkan perannya sebagai lembaga intermediasi 
anatara penyimpan dana dan peminjam dana. Karena itu wajar saja bila 
mengukur peran bank dalam perekonomian suatu Negara adalah dilihat 
dari seberapa besar fungsi intermediasi ini bisa dimainkan. Dari fungsi 
intermediasi, perbankan syariah menunjukkan kinerja yang 
mengagumkan. Hal ini bisa dilihat dari tahun ke tahun besarnya fungsi 
intermediasi mendekati 100 persen bahkan pernah melampaui. Dengan 
kata lain, hampir 100 persen dana pihak ketiga yang ada di Bank Syariah 
disalurkan kembali kepada masyarakat. Sementara bank konvensional 
paling tinggi mendekati 70 persen (Amin, 2009: 41). Fakta ini 
menunjukkan bahwa Bank Syariah lebih pro dalam mengembangkan 




agregat perbankan konvensional. 
Rasio FDR dipergunakan untuk mengukur sejauh mana dana 
pinjaman yang berhasil dikerahkan oleh bank kepada nasabah peminjam 
yang bersumber dari dana pihak ketiga. Tinggi rendahnya rasio ini 
menunjukkan tingkat likuiditas bank tersebut. Sehingga semakin tinggi 
angka FDR suatu bank, berarti digambarkan sebagai bank yang kurang 
likuid dibanding dengan bank yang nilai FDRnya lebih kecil. 
Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia No. 26/5/BPPP tanggal 2 Mei 
1993, besarnya FDR ini dtetapkan oleh Bank Indonesia tidak boleh 
melebihi 110%. Itu artinya bank boleh memberikan kredit atau 
pembiayaan melebihi jumlah dana pihak ketiga yang berhasil dihimpun 
asalkan tidak melebihi 110%. Jadi, besarnya FDR yang diijinkan adalah 
80% < FDR < 110%, artinya minimum FDR adalah 80% dan maksimum 
FDR adalah 110%. (Amin, 2009: 41). 
Financing to deposit ratio (FDR) atau dalam perbankan 
konvensional disebut dengan loan to deposit ratio (LDR) merupakan rasio 
yang digunakan untuk mengukur likuiditas suatu bank dalam membayar 
kembali penarikan dana yang dilakukan deposan dengan mengandalkan 
pembiayaan yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya, yaitu dengan 
cara membagi jumlah pembiayaan yang diberikan bank terhadap Dana 
Pihak Ketiga (DPK). Standar yang digunakan Bank Indonesia untuk rasio 
FDR adalah maksimal 85%, namun masih dikatakan wajar apabila masih 




maka semakin baik pula bank tersebut dapat menjalankan fungsi 
intermediasinya, akan tetapi semakin tinggi rasio tersebut memberikan 
indikasi semakin rendahnya kemampuan likuiditas bank yang 
bersangkutan. Hal ini disebabkan karena jumlah dana yang diperlukan 
untuk membiayai kredit (pembiayaan) menjadi semakin besar. 
Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia No. 6/23/DPNP, berikut rumus 
untuk mencari FDR: 
 
FDR dihitung dari perbandingan antara total pembiayaan yang 
diberikan bank dengan dana pihak ketiga. Total pembiayaan yang dimaksud 
adalah pembiayaan yang diberikan kepada pihak ketiga (tidak termasuk kredit 
kepada bank lain). Dana pihak ketiga yang dimaksud yaitu antara lain giro, 
tabungan, dana deposito (tidak termasuk antarbank). Menurut Peraturan bank 
Indonesia No. 12/19/PBI/2010 Tentang Giro Wajib Minimum Bank Umum 
Pada Bank Indonesia Dalam Rupiah dan Valuta Asing, rasio likuiditas 
memiliki batas bawah sebesar 78% dan batas atas sebesar 100%. Perhitungan 
FDR sendiri merupakan salah satu indikator untuk mengetahui kemampuan 
likuiditas bank ketika terjadi penarikan dalam jumlah besar. 
Financing to deposit ratio (FDR) dapat pula digunakan untuk 
menilai strategi suatu bank. Manajemen bank konservatif bisasanya 
cenderung memiliki FDR yang relatif rendah. Sebaliknya bila FDR 
melebihi batas toleransi dapat dikatakan manajemen bank yang 




juga digunakan untuk memberi isyarat apakah suatu pinjaman masih dapat 
mengalami ekspansi atau sebaliknya dibatasi. Jika bank syariah memiliki 
FDR yang terlalu kecil maka bank akan kesulitan untuk menutup 
simpanan nasabah dengan jumlah pembiayaan yang ada. Jika bank 
memiliki FDR yang sangat tinggi maka bank akan mempunyai resiko 
tidak tertagihnya pinjaman yang tinggi dan pada titik tertentu bank akan 
mengalami kerugian 
 
5. Capital Adequacy Ratio (CAR) 
Menurut Darmawi (2011: 91), salah satu komponen faktor 
permodalan adalah kecukupan modal. Rasio untuk menguji kecukupan 
modal bank yaitu rasio CAR (Capital Adequacy Ratio). Menurut Hasibuan 
(2009: 58), CAR adalah salah satu cara untuk menghitung apakah modal 
yang ada pada suatu bank telah memadai atau belum. Menurut Kasmir 
(2014: 46), CAR adalah perbandingan rasio tersebut antara rasio modal 
terhadap Aktiva Tertimbang Menurut Resiko dan sesuai ketentuan 
pemerintah. 
Menurut Bank Indonesia (Nomor 9/13/PBI/2007), CAR adalah 
penyediaan modal minimum bagi bank didasarkan pada risiko aktiva 
dalam arti luas, baik aktiva yang tercantum dalam neraca maupun aktiva 
yang bersifat administratif sebagaimana tercermin pada kewajiban yang 
masih bersifat kontijen dan/atau komitmen yang disediakan oleh bank bagi 




CAR adalah rasio kinerja bank untuk mengukur kecukupan modal yang 
dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang mengandung atau menghasilkan 
risiko (Dendawijaya, 2015: 59). Perbandingan rasio tersebut adalah rasio 
modal terhadap Aktiva Tertimbang Menurut Resiko (ATMR). Modal terdiri 
dari modal inti dan modal pelengkap. ATMR adalah nilai total masing-
masing aktiva bank setelah dikalikan dengan masing-masing bobot risiko 
aktiva tersebut. Aktiva yang paling tidak berisiko diberi bobot 0% dan aktiva 
yang paling berisiko diberi bobot 100%. ATMR menunjukkan nilai aktiva 
berisiko yang memerlukan antisipasi modal dalam jumlah yang cukup. 
ATMR merupakan penjumlahan dari ATMR aktiva neraca dan ATMR 
rekening administratif. 
Menurut Sudirman (2013: 112), ATMR (Aktiva Tertimbang 
Menurut Risiko) merupakan jumlah timbangan risiko aktiva neraca dan 
rekening administratif bank. Aktiva neraca dan aktiva administratif telah 
dibobot sesuai tingkat bobot risiko yang telah ditentukan. Masing-masing 
pos dalam aktiva diberikan bobot resiko yang besarnya didasarkan pada 
kadar risiko yang terkandung pada aktiva itu sendiri atau golongan 
nasabah atau sifat agunan. Pengawasan mengenai ketentuan tentang 
ATMR adalah untuk memastikan bahwa batas maksimum ATMR 
berdasarkan pembobotan yang ditetapkan oleh Bank Indonesia. Bobot 
resiko berkisar antara 0-100% tergantung dari tingkat likuidnya, semakin 




ATMR adalah untuk mengendalikan pertumbuhan aset bank yang 
memberikan return tinggi dengan resiko rendah. 
Secara umum pengertian modal adalah uang yang ditanamkan oleh 
pemiliknya sebagai pokok memulai usaha maupun untuk memperlua (besar) 
usahanya yang dapat menghasilkan sesuatu guna menambah kekayaan 
(Pandia, 2012: 28). 
Penilaian permodalan dimaksudkan untuk mengevaluasi kecukupan 
modal bank dalam mengcover eksposur risiko saat ini dan mengantisipasi 
eksposur risiko di masa datang. pentingnya aspek permodalan, maka salah 
satu rasio yang digunakan dalam mengukur kecukupan modal adalah rasio 
CAR (Capital Adequacy Ratio). Rasio ini merupakan salah satu cara yang 
digunakan dalam menghitung apakah modal yang ada pada suatu bank telah 
mencukupi. Sehingga rasio CAR dapat di hitung dengan menggunakan rumus 
sebagai berikut (Pandia, 2012: 28)  :  
 
Menurut Darmawi (2011: 99), dengan kata lain yaitu CAR 8% 
berarti jumlah kapital adalah sebesar 8% dari ATMR, atau sebaliknya 
jumlah ATMR adalah sebesar 12,5 kali modal yang tersedia atau dimiliki 
bank yang bersangkutan. Semakin tinggi CAR semakin baik kinerja suatu 
bank. Besarnya modal suatu bank, akan mempengaruhi tingkat 






B. Penelitian Terdahulu 
Beberapa penelitian yang telah dilakukan yang menjadi referensi dan 
bahan pertimbangan dalam penelitian ini adalah : 
1. Penelitian Indrajati, Ridhatullah dan Prasetyaningrum, (2017) dengan judul 
penelitiannya yaitu Analisis Return On Equity, Return On Asset, Fdr, Bopo 
Dan Suku Bunga Terhadap Tingkat Deposito Mudharabah (Studi Bank 
Umum Syariah 2012-2014). Analisis data yang adalah regresi linier 
berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ROE dan suku bunga 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat deposito, ROA  BOPO 
berpengaruh negative  dan signifikan terhadap tingkat deposito, FDR 
berpengaruh negative dan tidak signifikan terhadap tingkat deposito. 
Persamannya dengan penelitian Saya adalah Variabel ROA, BOPO FDR dan 
bagi hasil. Perbedaanya adalah ROE, CAR dan suku bunga.  
2. Penelitian Ali (2018) dengan judul penelitiannya yaitu Analisis Hubungan 
antara Pendapatan, Dana Pihak Ketiga, dan Return On Asset dengan Tingkat 
Bagi Hasil Deposito Mudharabah. Analisis data yang adalah regresi linier 
berganda. Hasil penelitian membuktikan bahwa Pendapatan bank 
berpengaruh terhadap tingkat bagi hasil di BNI Syariah, DPK dab ROA tidak 
berpengaruh terhadap tingkat bagi hasil di BNI Syariah. Persamannya dengan 
penelitian Saya adalah Variabel ROA dan bagi hasil. Perbedaannya adalah 
Pendapatan, Dana Pihak Ketiga, BOPO, CAR dan FDR. 
3. Penelitian Syarif, (2016) dengan judul penelitiannya yaitu Kinerja Keuangan 




Indonesia. Analisis data yang adalah regresi linier berganda. Hasil penelitian 
menunjukkan  Return On Asset (ROA), Capital Adequacy Ratio (CAR) 
berpengaruh secara signifikan terhadap Tingkat Bagi Hasil, Sedangkan Biaya 
Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) secara parsial tidak 
berpengaruh terhadap Tingkat Bagi Hasil. Persamannya adalah variabel 
ROA, CAR, BOPO dan bagi hasil. Perbedaannya adalah Perbedaanya adalah 
FDR. 
4. Penelitian Fadli, (2018) dengan judul penelitiannya yaitu Pengaruh Financing 
to Deposit Ratio (FDR) dan Non-Performing Financing (NPF) terhadap Bagi 
Hasil Deposito Mudharabah pada Bank Syariah Mandiri. Analisis data yang 
adalah regresi linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa dana 
pihak ketiga dan tingkat bagi hasil mempengaruhi secara positif 
pembiayaan pada PT Bank Muamalat. Persamannya dengan penelitian Saya 
adalah Variabel inflasi dan deposito mudharabah. Perbedaannya adalah 
Penelitian saya menambahkan domestic bruto (PDB), BI rate dan bagi hasil. 
5. Penelitian Muliawati (2015) dengan judul penelitiannya yaitu Analisis 
Pengaruh Inflasi, Kurs, Suku Bunga Dan Bagi Hasil Terhadap Deposito Pada 
PT. Bank Syariah Mandiri 2007-2012. Analisis data yang adalah regresi 
linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa inflasi tidak 
berpengaruh signifikan terhadap deposito mudharabah. Nilai tukar 
memiliki efek yang signifikan terhadap deposito mudharabah. Variabel BI 
rate berpengaruh tidak signifikan terhadap deposito mudharabah. 




terhadap deposito mudharabah. Persamannya dengan penelitian Saya adalah 
pada variabel tingkat  bagi hasil. Perbedaannya adalah Perbedaanya adalah 
pada variabel DPK, pembiayaan, ROA, BOPO, CAR, FDR. 
6. Penelitian Rahayu (2015) dengan judul penelitiannya yaitu Pengaruh Return 
on Asset, BOPO, Suku Bunga dan Capital Adequacy Ratio terhadap Tingkat 
Bagi Hasil Deposito Mudharabah Pada Perbankan Syariah. Analisis data 
yang adalah regresi linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 
terdapat pengaruh positif dan signifikan antara return on asset terhadap 
tingkat bagi hasil deposito mudharabah, terdapat pengaruh positif dan 
signifikan antara suku bunga terhadap tingkat bagi hasil deposito 
mudharabah, tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara BOPO 
terhadap tingkat bagi hasil deposito Mudharabah dan tidak ada pengaruh 
yang signifikan antara CAR terhadap tingkat bagi hasil deposito 
mudharabah. Persamannya dengan penelitian Saya adalah pada variabel 
Variabel tingkat  bagi hasil, ROA,  CAR. Perbedaanya adalah pada variabel 
suku bunga. 
7. Penelitian Mahmudah (2016) dengan judul penelitiannya yaitu Analisis 
Capital Adequacy Ratio, Financing To Deposit Ratio, Non Performing 
Financing, Dan Dana Pihak Ketiga Terhadap Tingkat Profitabilitas Bank 
Umum Syariah Periode 2011-2013. Analisis data yang adalah regresi linier 
berganda. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa (CAR) berpengaruh 




terhadap ROA. Persamannya dengan penelitian Saya adalah pada variabel 
tingkat  bagi hasil, ROA,  CAR. Perbedaanya adalah pada variabel NPF. 
8. Penelitian Sabtatianto (2018) dengan judul penelitiannya yaitu Pengaruh 
BOPO, CAR, FDR Dan ROA Terhadap Tingkat Bagi Hasil Deposito 
Mudharabah Pada Bank Umum Syariah Di Indonesia (Studi Pada Bank 
Umum Syariah Di Indonesia). Analisis data yang adalah regresi linier 
berganda. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa BOPO, CAR, FDR tidak 
berpengaruh terhadap tingkat bagi hasil, ROA berpengaruh terhadap 
tingkat bagi hasil. Persamannya dengan penelitian Saya adalah pada variabel 
tingkat  bagi hasil, ROA,  CAR, FDR. Perbedaanya adalah pada variabel 
BOPO. 
Penelitian terdahulu tersebut diringkas dalam table berikut: 
Tabel 2.1 
Ringkasan Penelitian Terdahulu 
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C. Kerangka Pemikiran Konseptual 
Tingkat bagi hasil adalah keuntungan atau hasil yang diperoleh dari 
pengelolaan dana baik investasi maupun transaksi jual beli yang diberikan 
nasabah. Besarnya bagi hasil akan tergantung pada kinerja keuangan bank.  
Kinerja keuangan yang digunakan adalah berbagai macam rasio keuangan 
diantaranya, rasio profitabilitas yang diukur dengan ROA (Return on Assets, 
rasio likuiditas yang diukur dengan FDR (Financing Deposit Ratio), rasio 
solvabilitas yang diukur dengan CAR (Capital Adequacy Ratio) dan rasio 
efisiensi yang diukur dengan BOPO (Biaya Operasional terhadap Pendapatan 
Operasional).   
1. Pengaruh return on asset terhadap tingkat bagi hasil 
Return On Asset (ROA) digunakan untuk mengukur efektivitas 
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan 
aktiva yang dimilikinya. ROA merupakan rasio antara laba sebelum pajak 
terhadap total asset Besarnya bagi hasil yang diperoleh, ditentukan 
berdasarkan keberhasilan pengelola dana untuk menghasilkan 
pendapatan. Return on asset menghubungkan keuntungan yang diperoleh 
dari operai perusahaan (net operating income) dengan jumlah investasi atau 
aktiva yang digunakan untuk menghasilkan keuntungan operasi tersebut (net 
operating assets) (Munawir, 2010: 91). Rasio yang menggambarkan 
kemampuan bank dalam mengelola dana yang diinvestasikan dalam 
keseluruhan aktiva yang menghasilkan pendapatan adalah ROA. Apabila 




peningkatan pendapatan bank maka tingkat bagi hasil yang diterima oleh 
nasabah juga meningkat. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
semakin tinggi ROA maka semakin tinggi bagi hasil yang diterima 
nasabah. 
2. Pengaruh financing to deposit ratio terhadap tingkat bagi hasil 
Financing to deposit ratio (FDR) ditentukan oleh perbandingan 
antara jumlah pinjaman yang diberikan dengan dana masyarakat yang 
dihimpun yaitu mencakup giro, simpanan berjangka (deposito), dan 
tabungan. Dari beberapa komponen ini akan diperoleh distribusi bagi 
hasil untuk setiap golongan simpanan (tabungan dan deposito) (Yudina, 
2015: 3). Berdasarkan ketentuan dalam Surat Edaran BI No.26/5/BPPP 
tanggal 29 Mei 1993, besarnya financing to deposit ratio (FDR) atau 
LDR maksimum yang diperbolehkan oleh BI adalah 110%. Artinya, bank 
hanya boleh memberikan kredit atau pembiayaan maksimal sebanyak 
110% dari DPK. Dengan adanya peraturan ini, semakin tinggi tingkat 
FDR suatu bank, bank tersebut akan berusaha untuk meningkatkan 
jumlah DPK, baik dari tabungan, deposito, maupun giro (Fadli, 2018: 6). 
Untuk menarik investor menginvestasikan dananya di bank syariah, 
maka bank akan menawarkan tingkat bagi hasil yang menarik atau 
menaikkan tingkat bagi hasil. Berdasarkan uraian tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa dalam jangka pendek, peningkatan FDR akan 





3. Pengaruh capital adequacy ratio terhadap tingkat bagi hasil 
Bagi hasil adalah bentuk return atau perolehan kembaliannya dari 
kontrak investasi, dari waktu ke waktu, tidak pasti dan tidak tetap.  Besar 
kecilnya perolehan kembali itu bergantung pada hasil usaha yang benar-
benar terjadi. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa sistem bagi hasil 
merupakan salah satu praktik perbankan syariah. Rasio kecukupan modal 
diwakili dengan Capital Adequacy Ratio (CAR). CAR adalah rasio 
kecukupan modal yang harus disediakan untuk menjamin dana deposan. 
Tujuannya adalah agar likuiditas atau kemampuan bank membayar 
kepada deposan cukup terjamin.  
Modal merupakan salah satu faktor penting dalam rangka 
pengembangan usaha bisnis dan menampung resiko kerugian, semakin 
tinggi CAR maka semakin kuat kemampuan bank tersebut untuk 
menanggung resiko dari setiap kredit atau aktiva produktif yang berisiko 
(Fadli, 2018: 8). Jika nilai CAR tinggi (sesuai ketentuan BI 8%) maka 
bank tersebut mampu membiayai operasi bank, keadaan yang 
menguntungkan bank tersebut akan memberikan kontribusi yang sangat 
besar bagi profitabilitas dan tentunya akan meningkatkan bagi hasil yang 



















Hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 
1. Terdapat pengaruh return on asset terhadap tingkat bagi hasil deposito 
mudharabah perbankan syariah di Indonesia periode tahun 2015-2019. 
2. Terdapat pengaruh financing to deposit ratio terhadap tingkat bagi hasil 
deposito mudharabah perbankan syariah di Indonesia periode tahun 2015-
2019. 
3. Terdapat pengaruh capital adequacy ratio terhadap tingkat bagi hasil 
deposito mudharabah perbankan syariah di Indonesia periode tahun 2015-
2019. 
4. Terdapat pengaruh return on asset, financing to deposit ratio dan capital 
adequacy ratio secara bersama-sama terhadap tingkat bagi hasil deposito 
mudharabah perbankan syariah di Indonesia periode tahun 2015-2019.
H1 
H4 
Return On Asset (X1) 
Financing To Deposit 
Ratio (X2) 
Capital Adequacy Ratio  
(X4) 
Tingkat Bagi Hasil 







A. Jenis Penelitian 
Berdasarkan jenisnya, penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian 
kuantitatif, yaitu penelitian yang menggunakan angka. Sesuai dengan 
bentuknya, data kuantitatif dapat diolah dengan menggunakan perhitungan 
matematika dan atau statistika. Berdasarkan desain penelitiannya, penelitian 
ini bersifat deskriptif kuantitatif, yaitu penelitian yang dilakukan untuk 
mengetahui nilai dari suatu variabel tanpa membuat perbandingan, atau 
menghubungkan dengan variabel yang lain. Penelitian  ini akan menguji 
pengaruh return on asset, financing to deposit ratio  dan capital adequacy 
ratio secara bersama-sama terhadap terhadap tingkat bagi hasil deposito 
mudharabah. 
 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah gabungan dari seluruh elemen yang berbentuk 
peristiwa, hal atau orang yang memiliki karakteristik yang serupa menjadi 
pusat perhatian seorang peneliti karena itu dipandang sebagai sebuah 
semesta penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah perbankan syariah 
yang tercatat di Bank Indonesia dengan status bank umum syariah (BUS) 





Tabel 3.1  
Populasi  Penelitian 
No Kode Bank Nama Bank Syariah 
1. 451 Bank Mandiri Syariah 
2. 147 Bank Muamalat 
3. 427 Bank BNI Syariah 
4. 422 Bank BRI Syariah 
5. 506 Bank Mega Syariah 
6. 425 Bank BJB Syariah 
7. 517 Bank Panin Syariah 
8. 521 Bank Bukopin Syariah 
9. 405 Bank Victhoria Syariah 
10. 536 Bank BCA Syariah 
11. 947 Bank Maybank Syariah 
   Sumber: www.ojk.go.id  
 
2. Sampel 
Sampel  merupakan  bagian  dari  populasi  yang  ingin  di  teliti  oleh  
peneliti. Menurut Arikunto (2010: 174) sampel adalah sebagian atau wakil 
populasi yang diteliti. Sehingga  sampel  merupakan  bagian  dari populasi 
yang ada, sehingga untuk pengambilan sampel harus menggunakan cara 
tertentu   yang   didasarkan   oleh   pertimbangan-pertimbangan   yang   ada. 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah teknik  purposive 
sampling. Menurut Sugiyono (2014: 85) pengertian  purposive   sampling  
adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Teknik 
pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan secara purposive 




a. Bank umum syariah yang ada di Indonesia  selama periode penelitian. 
b. Bank umum syariah yang digunakan adalah seluruh umum syariah 
yang dalam pelaporan keuangannya menggunakan mata uang rupiah. 
c. Tersedia data laporan keuangan secara lengkap selama periode 
penelitian (periode 2013-2017) 
Berdasarkan kriteria tersebut maka sampel dalam  penelitian ini 
berjumlah 11 Bank umum syariah.  Bank yang dijadikan sampel adalah: 
Tabel 3.2  
Sampel Penelitian 
No Kode Bank Nama Bank Syariah 
1. 451 Bank Mandiri Syariah 
2. 147 Bank Muamalat 
3. 427 Bank BNI Syariah 
4. 422 Bank BRI Syariah 
5. 506 Bank Mega Syariah 
6. 425 Bank BJB Syariah 
7. 517 Bank Panin Syariah 
8. 521 Bank Bukopin Syariah 
9. 405 Bank Victhoria Syariah 
10. 536 Bank BCA Syariah 
11. 947 Bank Maybank Syariah 
   Sumber: www.ojk.go.id  
 
C. Definisi Konseptual  dan Operasional Variabel 
Menurut Sugiyono (2014: 2) varibel penelitian, yaitu segala sesuatu yang 
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 




Penelitian ini menggunakan variabel independen dan variabel dependen. 
Definisi konseptual adalah unsur penelitian yang menjelaskan tentang 
karakteristik sesuatu masalah yang hendak diteliti. Berikut penjelasan kedua 
variabel yang dikemukakan oleh Sugiyono (2014: 4) adalah sebagai berikut:  
1. Variabel Independen (X). Sering disebut sebagai variabel stimulus, 
prediktor, antecedent. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai 
variabel bebas. Variabel bebas adalah merupakan variabel yang 
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 
variabel dependen (terikat). Dalam penelitian ini yang menjadi variabel 
independen adalah return on asset, financing to deposit ratio  dan capital 
adequacy ratio.  
a. Return on asset 
Return on asset  adalah rasio yang mengukur pengembalian atas total aset 
setelah bunga dan pajak (Brigham, Eugene F dan, Houston, 2013: 148)  
b. Financing to deposit ratio  
Financing to deposit ratio adalah rasio  untuk mengukur sejauh mana 
dana pinjaman yang berhasil dikerahkan oleh bank kepada nasabah 
peminjam yang bersumber dari dana pihak ketiga (Amin, 2009: 41). 
c. Capital adequacy ratio 
CAR adalah perbandingan rasio tersebut antara rasio modal terhadap 
Aktiva Tertimbang Menurut Resiko dan sesuai ketentuan pemerintah 




2. Variabel Dependen (Y). Sering disebut sebagai variabel output, kriteria, 
konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel 
terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang sering dipengaruhi atau 
yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini 
yang menjadi variabel dependen adalah tingkat bagi hasil. 
Tingkat bagi hasil deposito mudharabah adalah suatu sistem pengolahan 
dana dalam perekonomian Islam yakni pembagian hasil usaha antara 
pemilik modal (shahibul maa/) dan pengelola (Mudharib) (Antonio, 2001: 
90). 
Agar konsep data diteliti secara empiris, maka konsep tersebut harus 
dioperasionalisasikan dengan cara mengubahnya menjadi variabel atau 
sesuatu yang mempunyai nilai. Penjelasan dari difinisi operasinal dari 
variabel-variabel penelitian ini sebagai berikut: 
Tabel 3.3 
Definisi Operasional Variabel 
 
Variabel Keterangan  Skala 
Tingkat bagi 
hasil  (Y) 




















D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian  ini 
adalah metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, 
notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya. Metode dokumentasi ini di 
pergunakan untuk memperoleh data untuk laporan keuangan perusahaan 
perbankan syariah. 
 
E. Metode Analisis Data 
1. Pengujian Asumsi Klasik 
Tujuan pengujian asumsi klasik ini adalah untuk memberikan 
kepastian bahwa persamaan regresi yang didapatkan memiliki ketepatan 
dalam estimasi, tidak bias dan konsisten. Suatu model regresi yang baik 
adalah model regresi yang memenuhi asumsi klasik yaitu, asumsi 
normalitas, multikolinieritas, autokorelasi dan heterokedastisitas. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi variabel terikat dan variabel bebas keduanya memiliki 
distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki 
distribusi data normal atau mendekati normal. Model regresi yang 
memenuhi asumsi normalitas apabila data tersebut menyebar disekitar 







Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah pada 
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. 
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara 
variabel bebas. Jika variabel bebas saling berkorelasi, maka variabel–
variabel ini tidak ortogonol. Variabel ortogonal adalah variabel bebas 
yang nilai korelasi antar sesama variabel bebas sama dengan nol 
(Ghozali, 2011). 
Variabel yang menyebabkan multikolinearitas dapat dilihat dari nilai 
tolerance maupun VIF (Variance Inflation Factor). Model regresi 
yang bebas multikolinerietas mempunyai nilai VIF < 10 dan 
mempunyai angka tolerance > 0,1 atau mendekati 1 (Ghozali, 2011: 
140). 
c. Autokorelasi 
Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang 
waktu berkaitan satu dengan yang lain. Masalah ini timbul karena 
residual tidak bebas dari satu observasi ke observasi lainnya. Dengan 
kata lain masalah ini seringkali ditemukan apabila kita menggunakan 
data runtut waktu. Untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi 
digunakan uji Durbin Watson (DW Test). Untuk pengujian 
autokorelasi digunakan uji Durbin Watson hanya digunakan 




masyarakatkan adanya intercept (konstanta) independen. Pengambilan 
keputusan ada tidaknya autokorelasi : 
Hipotesis nol Keputusan Jika 
Tdk ada autokorelasi positif 
Tdk ada autokorelasi positif 
Tdk ada autokorelasi negatif 
Tdk ada autokorelasi negatif 
Tdk ada autokorelasi, 






0 < d < dl 
dl ≤ d ≤ du 
4 – dl < d < 4 
4 – du ≤ d ≤ 4 – dl 
du < d < 4 - du 
 
d. Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dan residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah 
yang tidak terjadi heteroskedastisitas. Ada atau tidaknya problem 
heteroskedastisitas pada model regresi dapat dideteksi dengan melihat 
ada atau tidaknya pola tertentu yang teratur pada grafik scatterplot 
serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y 
(Ghozali, 2011). 
2. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi berganda digunakan untuk menguji pengaruh 
antara variabel bebas terhadap variabel terikat. 
Persamaan regresi : 






TBH  : Tingkat Bagi Hasil (Ŷ) 
a : Konstanta 
β1,2,3 : Koefisien regresi 
ROA  : Return on asset (X1) 
FDR  : Fnancing to deposit ratio (X2) 
CAR : Capital adequacy ratio (X3) 
e  = epsilon (kesalahan pengganggu/disturbance error’s) 
3. Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t) 
Uji statistik t  pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh 
satu variabel penjelas/independen secara individual dalam menerangkan 
variasi variabel dependen. Langkah pengujian yaitu : 
a. Menentukan Ho dan Ha :  
Ho : β1  =  0, Tidak terdapat pengaruh return on asset terhadap 
tingkat bagi hasil deposito mudharabah perbankan 
syariah di Indonesia periode tahun 2015-2019 
Ha : β1 ≠ 0 ,   Terdapat pengaruh return on asset terhadap tingkat 
bagi hasil deposito mudharabah perbankan syariah di 
Indonesia periode tahun 2015-2019. 
Ho :   β2.  =  0, Tidak terdapat pengaruh financing to deposit ratio 
terhadap tingkat bagi hasil deposito mudharabah 





Ha : β2 ≠ 0,  Terdapat pengaruh financing to deposit ratio 
terhadap tingkat bagi hasil deposito mudharabah 
perbankan syariah di Indonesia periode tahun 2015-
2019. 
Ho : β 3 =  0,  Tidak terdapat pengaruh capital adequacy ratio 
terhadap tingkat bagi hasil deposito mudharabah 
perbankan syariah di Indonesia periode tahun 2015-
2019. 
Ha : β3 ≠ 0,  Terdapat pengaruh capital adequacy ratio terhadap 
tingkat bagi hasil deposito mudharabah perbankan 
syariah di Indonesia periode tahun 2015-2019. 
b. Menentukan Level of Significance (α) 
Menentukan level signifikansi yaitu sebesar 5 %  












Sy.x = Standar Eror Estimasi 
Kesalahan standar estimasi (standar error of estimate) diberi simbol 












b = Nilai Parameter 
Sb = Standar Eror dari b 
Sy.x = Standar Eror Estimasi 
d. Kriteria pengujian 
Ho diterima apabila  - ttabel  thitung  ttabel 
Ho ditolak apabila   thitung  ttabel atau -thitung < - ttabel 





e. Kesimpulan Ho diterima  
4. Uji Signifikansi  Simultan (Uji Statistik F ) 
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 
independen atau variabel bebas yang dimasukkan ke dalam model 
mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel 
dependen/terikat. Langkah pengujian yaitu : 
a. Menentukan Ho dan Ha :  




Ho : β1, β2, β3=  0,  Tidak terdapat pengaruh return on asset, financing 
to deposit ratio, dan capital adequacy ratio secara 
bersama-sama terhadap tingkat bagi hasil deposito 
mudharabah perbankan syariah di Indonesia 
periode tahun 2015-2019.  
Ha : β1, β2, β3≠ 0,  Terdapat pengaruh return on asset, financing to 
deposit ratio, dan capital adequacy ratio secara 
bersama-sama terhadap tingkat bagi hasil deposito 
mudharabah perbankan syariah di Indonesia 
periode tahun 2015-2019. 
b. Menentukan Level of Significance (α) 
Untuk menguji signifikan dari koefisien korelasi yang diperoleh, 
akan digunakan uji F pihak kanan dengan menggunakan tingkat 
signifikan sebesar 95 % (atau  = 5 %) 
c. Kriteria pengujian hipotesis 
Kriteria untuk menerima atau menolak Ho yaitu : 
Ho diterima apabila  Fhitung < Ftabel 





d. Menentukan nilai Fhitung dengan formulasi sebagai berikut  : 
 
Keterangan : 
JKreg     =  Jumlah Kuadrat regresi 
JKres    =  Jumlah Kuadrat residu 
k   = Jumlah variabel bebas 





Yang akan lebih mudah jika dihitung dengan menggunakan : 
 
e. Kesimpulan Ho diterima atau ditolak. 
5. Koefisien Determinasi 
Dalam uji regresi linier berganda dianalisis pula besarnya koefisien 
determinasi (r2) keseluruhan. r2 digunakan untuk mengukur ketepatan yang 
paling baik dari analisis regresi berganda. Jika r2 mendekati 1 (satu) maka 
dikatakan semakin kuat model tersebut dalam menerangkan variasi variable 
bebas terhadap variabel terikat. Sebaliknya jika r2 mendekati 0 (nol) maka 
semakin lemah variabel bebas menerangkan variabel terikat.  Rumus yang 




2013: 69) : 
KP  = r2 x 100%  
Dimana : 
KP  : Besarnya koefisien penentu  
r  : Koefisien Korelasi 
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BAB  IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum 
1. Gambaran Umum Bank Syariah 
Sejarah, awal mula kegiatan bank syariah yang pertama sekali di 
lakukan adalah di Pakistan dan di malayasia pada sekitar tahun 1940-an. 
Kemudian di mesir pada tahun 1963 berdiri Islamic Rural Bank di desa It 
Ghamr Bank. Bank ini beroperasi di pedesaan Mesir dan masih berskala 
kecil (Kasmir, 2014: 164). 
Di Uni Emirat Arab, baru tahun 1975 dengan berdiri Dubai Islamic 
Bank. Kemudian di Kuwait pada tahun 1977 berdiri Kuwait Finance 
House yang beroperasi tanpa bunga. Selanjutnya kembali di Mesir pada 
tahun 1978 berdiri Bank Syariah yang diberi nama Faisal Islamic Bank. 
Langkah ini kemudian di ikuti oleh Islamic International Bank for 
Investment and Developmant Bank.  
Di Siprus tahun 1983 berdiri Faisal Islamic Bank of Kibris 
kemudian di Malaysia Bank Syariah lahir tahun 1983 dengan berdirinya 
Bank Islam Malaysia Berhad (BIMB) dan pada 1999 lahir pula Bank 
Bumi Putera Muamalah. Di Iran system perbankan Syariah mulai berlaku 
secara nasional pada tahun 1983 sejak di keluarkannya Undang-Undang 




Bank Syariah lahir tahun 1984 yaitu dengan hadirnya Daar al-Maal al-
Islami serta Faisal Fianance Institution dan mulai beroperasi tahun 1985. 
Salah satu negara pelopor utama dalam melaksanakan system 
perbankan syariah secara nasional adalah Pakistan. Pemerintah Pakistan 
mengkonversikan seluruh system perbankan di negaranya pada tahun 
1985 menjadi system perbankan syariah. Sebelumnya pada tahun 1979 
beberapa institusi keuangan terbesar di Pakistan telah menghapus sistem 
Bunga dan mulai tahun itu juga pemerintah Pakistan mensosialisasikan 
pinjaman tanpa bunga terutama kepada petani dan nelayan. 
Kehadiran bank yang berdasarkan Syariah di Indonesia masih 
relative baru, yaitu baru pada awal tahun 1990-an, meskipun masyarakat 
Indonesia merupakan masyarakat muslim terbesar di dunia. Prakarsa 
untuk mendirikan Bank Syariah di Indonesia di lakukan oleh Majelis 
Ulama Indonesia (MUI) pada tanggal 20 Agustus 1990. Namun, diskusi 
Bank Syariah sebagai basis ekonomi Islam sudah mulai di lakukan pada 
awal tahun 1980. 
Bank syariah pertama di Indonesia merupakan hasil kerja tim 
perbankan MUI, yaitu dengan di bentuknya PT. Bank Muamalat 
Indonesia (BMI) yang akte pendiriannya di tanda tangani tanggal 1 
November 1991. Bank ini berkembang cukup pesat sehingga saat ini BMI 
sudah memiliki puluhan cabang yang tersebar di beberapa kota besar 





Sama seperti bank konvensional, Bank Syariah juga menawarkan 
nasabah dengan beragam produk perbankan. Hanya saja bedanya dengan 
bank konvensional adalah dalam hal penentuan harga, baik terhadap 
harga jual maupun harga belinya. Berikut ini jenis-jenis produk bank 
syariah yang ditawarkan adalah sebagai berikut (Kasmir, 2014: 166) : 
a. Al Wadi’ah (simpanan) 
Al-Wadi’ah atau dikenal dengan nama titipan atau simpanan, 
merupakan titipan murni dari satu pihak ke pihak lain, baik 
perorangan maupun badan hukum yang harus dijaga dan 
dikembalikain kapan saja bila si penitip menghendaki. Penerima 
sim-panan disebut yad al-amanah yang artinya tangan amanah. Si 
pe-nyimpan tidak bertanggung jawab atas segala kehilangan dan 
keru-sakan yang terjadi pada titipan selama hal itu bukan akibat dari 
kela-laian atau kecerobohan yang bersangkutan dalam memelihara 
barang titipan. Penggunaan uang titipan harus terlebih dulu meminta 
izin kepada si pemilik uang dan dengan catatan si pengguna uang 
menjamin akan mengembalikan uang ter-sebut secara utuh. Dengan 
demikian prinsip yad al-amanah (tangan amanah) menjadi yad adh-
dhamanah (tangan penanggung). 
Prinsip wadi’ah yang diterapkan adalah wadi’ah yad dhamanah 
yang diterapkan pada produk rekening giro. Wadh’ah dhamanah 
berbeda dengan wadi’ah amanah. Dalam wadi’ah amanah harta titipan 




yang dititipi (bank) boleh memanfaatkan harta titipan tersebut. 
Implikasi hukumnya sama dengan qardh, dimanan nasabah 
meminjamkan uang kepada bank. Pemilik dana tidak mendapat 
imbalan tapi insentif yang tidak diperjanjikan. Dalam praktiknya 
nisbah antara bank (shahibul maal) dengan deposan (mudharib) 
biasanya bonus untuk giro wadiah sebesar 30%, nisbah 40. 
b. Pembiayaan dengan bagi hasil 
Dalam bank Syariah penyaluran dana dapat kita kenal dengan 
istilah pembiayaan. Prinsip bagi hasil dalam bank syariah yang 
diterapkan dalam pembiayaan dapat dilaksanakan dalam empat akad 
utama yaitu: 
1) Al Musyarakah (kerja sama dengan keuntungan atau resiko akan 
ditanggung bersama) 
Al-musyarakah merupakan akad kerja sama antara dua pihak 
atau lebih untuk melakukan usaha tertentu. Masing-masing pihak 
memberikan dana atau amal dengan kesepakatan bahwa 
keuntungan atau resiko akan ditanggung bersama sesuai dengan 
kesepakatan. 
AI-musyarakah dalam praktik perbankan diaplikasikan dalam 
hal pembiayaan proyek. Dalam hal ini nasabah yang dibiayai 
dengan bank sama-sama menyediakan dana untuk melaksanakan 
proyek tersebut. Keuntungan dari proyek dibagi sesuai dengan 




yang dipakai nasabah. Al-musyarakah dapat pula dilakukan untuk 
kegiatan investasi seperti pada lembaga keuangan modal ventura. 
2) Al Mudharabah (kerja sama dengan keuntungan atau resiko 
ditanggung pemilik modal) 
Al Mudharabah merupakan akad kerja sama antara dua belah 
pihak, dimana pihak pertama sebagai pemilik modal (shahib al-
mal atau al-mal), memercayakan kepada pihak kedua atau pihak 
lain (pengusaha), untuk menjalankan suatu aktivitas atau usaha. 
Apabila mengalami kerugian maka akan ditanggung pemilik 
modal selama kerugian itu bukan akibat kelalaian pengelola, maka 
sipengelolalah yang bertanggug jawab. 
3) Al Muza’arah  (kerja sama pengelolaan lahan) 
AI-muzara’ah adalah kerja sama pengolahan pertanian antara 
pemilik lahan dengan penggarap. Pemilik lahan menyediakan 
lahan kepada penggarap untuk ditanami produk pertanian dengan 
imbalan bagian tertentu dari hasil panen. Dalam dunia perbankan 
ka-sus ini diaplikasikan untuk pembiayaan bidang plantation atas 
dasar bagi hasil panen. Pemilik lahan dalam hal ini menyediakan 
lahan, benih, dan pupuk. Sedangkan penggarap menyediakan 
keahlian, tenaga, dan waktu. Keuntungan diperoleh dari hasil 






4) Al Musamah (kerja sama pengelolaan lahan) 
AI-musaqah merupakan bagian dari al-muza’arah yaitu 
penggarap hanya bertanggung jawab atas penyiraman dan 
pemeliharaan dengan menggunakan dana dan peralatan mereka 
sendiri. Imbalan tetap diperoleh dari persentase hasil panen 
pertanian. Jadi tetap dalam konteks adalah kerja sama pengolahan 
pertanian antara pemilik lahan dengan penggarap. 
c. Bai’al Murahabah (kegiatan jual beli pada harga pokok) 
Bai’al-Murabahah merupakan kegiatan jual beli pada harga pokok 
dengan tambahan keuntungan yang disepakati. Dalam hal ini penjual 
harus terlebih dulu memberitahukan harga pokok yang ia beli 
ditambah keuntungan yang diinginkannya. 
d. Bai’as-Salam (pembelian dengan pembayaran dimuka) 
Bai’as-salam artinya pembelian barang yang diserahkan kemudian 
hari, sedangkan pembayaran dilakukan di muka. Prinsip yang harus 
dianut adalah harus diketahui terlebih dulu jenis, kualitas dan jumlah 
barang dan hukum awal pembayaran harus dalam bentuk uang. 
e. Bai’al Istishna (kontrak penjualan antara pembeli dengan produsen) 
Bai’ Al istishna’ merupakan bentuk khusus dari akad 
Bai’as­salam, oleh karena itu ketentuan dalam Bai` Al istishna’ 
mengikuti ketentuan dan aturan Bai’as-salam. Pengertian Bai’ Al 
istishna’ adalah kontrak penjualan antara pembeli dengan produsen 




sepakat lebih dulu tentang harga dan sistem pembayaran. Kesepakatan 
harga dapat dilakukan tawar-menawar dan sistem pembayaran dapat 
dilakukan di muka atau secara angsuran per bulan atau di belakang. 
f. Al Ijarah (pemindahan hak guna atas barang atau jasa) 
Al-Ijarah adalah akad pemindahan hak guna atas ba-rang atau 
jasa, melalui pembayaran upah sewa, tanpa diikuti dengan 
pemindahan kepemilikan atas barang itu sendiri. Dalam praktiknya 
kegiatan ini dilakukan oleh perusahaan leasing, baik untuk kegiatan 
operating lease maupun financial lease. 
g. Al Wakalah (Amanat) 
Wakalah atau wakilah artinya penyerahan atau pendelegasian atau 
pemberian mandat dari satu pihak kepada pihak lain. Mandat ini harus 
dilakukan sesuai dengan yang telah disepakati oleh si pemberi 
mandat. 
h. Al-Kafalah (Garansi) 
Al-Kafalah merupakan jaminan yang diberikan penanggung 
ke-pada pihak ketiga untuk memenuhi kewajiban pihak kedua atau 
yang ditanggung. Dapat pula diartikan sebagai pengalihan tanggung 
jawab dari satu pihak kepada pihak lain. Dalam dunia perbankan 
dapat di-lakukan dalam hal pembiayaan dengan jaminan seseorang. 
i. Al-Hawalah (pengalihan utang) 
Al-Hawalah merupakan pengalihan utang dari orang yang 




kata lain pemindahan beban utang dari satu pihak kepada lain pi-hak. 
Dalam dunia keuangan atau perbankan dikenal dengan kegiatan anjak 
piutang atau factoring. 
j. Ar-Rahn (menahan jaminan) 
Ar-Rahn merupakan kegiatan menahan salah satu harta milik si 
peminjam sebagai jaminan atas pinjaman yang diterimanya. Kegiatan 
seperti ini dilakukan seperti jaminan utang atau gadai (Kasmir, 2014: 
166-174). 
 
2. Deskripsi Variabel Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh return on asset, 
financing to deposit ratio  dan capital adequacy ratio terhadap tingkat bagi 
hasil deposito mudharabah perbankan syariah di Indonesia periode tahun 
2015-2019. Sebelum data diolah terlebih dahulu akan dijelaskan mengenai 
data penelitian ini. 
a. Return On Asset 
Return on assets merupakan rasio yang menunjukkan hasil (return) 
atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan. Semakin kecil 
rasio ini semakin kurang baik, demikian pula sebaliknya. Artinya rasio ini 















2015 2016 2017 2018 2019 
Januari 0,88 1,01 1,01 0,42 1,51 
Februari 0,78 0,81 1,00 0,74 1,32 
Maret 0,69 0,88 1,12 1,23 1,46 
April 0,62 0,80 1,10 1,23 1,52 
Mei 0,63 0,16 1,11 1,31 1,56 
Juni 0,50 0,73 1,10 1,37 1,61 
Juli 0,50 0,63 1,04 1,35 1,62 
Agustus 0,46 0,48 0,98 1,35 1,64 
September 0,49 0,59 1,00 1,41 1,66 
Oktober 0,51 0,46 0,70 1,26 1,65 
November 0,52 0,67 0,73 1,26 1,67 
Desember 0,49 0,63 0,63 1,28 1,73 
Sumber: data sekunder diolah, 2020 
 
Berdasarkan data di atas dapat dianalisis bahwa perkembangan 
return on asset perbankan syariah di Indonesia periode tahun 2015-2019 
terus mengalami perubahan. Return on asset perbankan syariah di 
Indonesia periode tahun 2015-2019 tertinggi terjadi pada bulan Desember 








Gambar  4.1 
Return On Asset Perbankan Syariah Di Indonesia Periode Tahun 2015-
2019 
 
Dari data dan gambar di atas kemudian dapat dianalisis dengan 
menggunakan analisis statistic deskriptif dengan program SPSS untuk  





Statistik Deskriptif Return On Asset Perbankan Syariah Di Indonesia 
Periode Tahun 2015-2019 
 
Descriptive Statistics




N Minimum Maximum Mean Std.  Dev iation
 
Berdasarkan data  di atas dapat diketahui bahwa rata-rata return on 
assets perbankan syariah di Indonesia periode tahun 2015-2019 adalah 
0,9932. return on assets perbankan syariah di Indonesia periode tahun 
2015-2019  yang tertinggi adalah sebesar 1,73 dan yang terendah adalah 
0,16.  
b. Financing To Deposit Ratio 
Pada perbankan syariah tidak mengenal kredit (loan) dalam 
penyaluran dana yang dihimpunnya. Oleh karena itu, aktivitas 
penyaluran dana yang dilakukan bank syariah lebih mengarah kepada 
pembiayaan (financing). Menurut Muhamad (2014: 17), penyaluran 
pembiayaan adalah pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung 
investasi yang direncanakan. Variabel ini diwakili oleh FDR 
(financing to deposit ratio). FDR merupakan perbandingan antara 
pembiayaan yang diberikan oleh Bank dengan dana pihak ketiga yang 









2015 2016 2017 2018 2019 
Januari 88,85 87,86 84,74 77,93 77,92 
Februari 89,37 87,30 83,78 78,35 77,52 
Maret 89,15 87,52 83,53 77,63 78,38 
April 89,57 88,11 81,36 78,05 79,57 
Mei 90,05 89,31 81,96 79,65 82,01 
Juni 92,56 89,32 82,69 78,68 79,74 
Juli 90,13 87,58 80,51 79,45 79,90 
Agustus 90,72 87,53 81,78 80,45 80,85 
September 90,82 86,43 80,12 78,95 81,56 
Oktober 90,67 86,88 80,94 79,17 79,10 
November 90,26 86,27 80,07 79,69 80,06 
Desember 88,03 85,99 79,65 78,53 77,91 
 
Berdasarkan data di atas dapat dianalisis bahwa perkembangan 
financing to deposit ratio perbankan syariah di Indonesia periode tahun 
2015-2019 terus mengalami perubahan. Financing to deposit ratio 
perbankan syariah di Indonesia periode tahun 2015-2019 tertinggi terjadi 
pada bulan Juni  2015 yaitu sebesar 92,56%  sedangkan yang terendah 
terjadi pada bulan Februari 2019 sebesar 77,52%. 
 
Gambar  4.2 
Financing To Deposit Ratio Perbankan Syariah Di Indonesia 




Dari data dan gambar di atas kemudian dapat dianalisis dengan 
menggunakan analisis statistic deskriptif dengan program SPSS untuk  
mengetahui data yang tertinggi, terendah, rata-rata dan standar deviasi 
Tabel 4.4 
Statistik Deskriptif Financing To Deposit Ratio Perbankan Syariah Di 
Indonesia Periode Tahun 2015-2019 
Descriptive Statistics




N Minimum Maximum Mean Std.  Dev iation
 
 
Berdasarkan data  di atas dapat diketahui bahwa rata-rata financing 
to deposit ratio perbankan syariah di Indonesia periode tahun 2015-2019 
adalah 83,5412. Financing to deposit ratio perbankan syariah di 
Indonesia periode tahun 2015-2019  yang tertinggi adalah sebesar 92,56 
dan yang terendah adalah 77,52. 
c. Capital Adequacy Ratio 
Menurut Bank Indonesia (Nomor 9/13/PBI/2007), CAR adalah 
penyediaan modal minimum bagi bank didasarkan pada risiko aktiva 
dalam arti luas, baik aktiva yang tercantum dalam neraca maupun 
aktiva yang bersifat administratif sebagaimana tercermin pada 
kewajiban yang masih bersifat kontijen dan/atau komitmen yang 









2015 2016 2017 2018 2019 
Januari 0,59 15,11 16,99 18,05 20,25 
Februari 0,61 15,44 17,04 18,62 20,30 
Maret 0,61 14,90 16,98 18,47 19,85 
April 0,62 15,43 16,91 17,93 19,61 
Mei 0,61 14,78 16,88 19,04 19,62 
Juni 14,09 14,72 16,42 20,59 19,56 
Juli 14,47 14,86 17,01 20,41 19,72 
Agustus 15,05 14,87 16,42 20,46 20,36 
September 15,15 15,43 16,16 21,25 20,39 
Oktober 14,96 15,27 16,14 21,22 20,54 
November 15,31 15,78 16,46 21,39 20,48 
Desember 15,02 15,95 17,91 20,39 20,59 
 
Berdasarkan data di atas dapat dianalisis bahwa perkembangan 
capital adequacy ratio perbankan syariah di Indonesia periode tahun 
2015-2019 terus mengalami perubahan. Capital adequacy ratio 
perbankan syariah di Indonesia periode tahun 2015-2019 tertinggi terjadi 
pada bulan November  2018 yaitu sebesar 21,39%  sedangkan yang 
terendah terjadi pada bulan Januari 2015 sebesar 0,59%. 
 
Gambar  4.3 
Capital Adequacy Ratio Perbankan Syariah Di Indonesia 




Dari data dan gambar di atas kemudian dapat dianalisis dengan 
menggunakan analisis statistic deskriptif dengan program SPSS untuk  
mengetahui data yang tertinggi, terendah, rata-rata dan standar deviasi. 
Tabel 4.6 
Statistik Deskriptif Capital Adequacy Ratio Perbankan Syariah Di 
Indonesia Periode  Tahun 2015-2019 
Descriptive Statistics




N Minimum Maximum Mean Std.  Dev iation
 
 
Berdasarkan data  di atas dapat diketahui bahwa rata-rata capital 
adequacy ratio perbankan syariah di Indonesia periode tahun 2015-2019 
adalah 16,1677. Capital adequacy ratio perbankan syariah di Indonesia 
periode tahun 2015-2019  yang tertinggi adalah sebesar 21,39 dan yang 
terendah adalah 0,59. 
 
d. Tingkat Bagi Hasil  
Bagi hasil menurut terminologi asing (bahasa Inggris) dikenal 
dengan profit sharing. Profit dalam kamus ekonomi diartikan 
pembagian laba. Secara definisi profit sharing diartikan "distribusi 
beberapa bagian dari laba pada pegawai dari suatu Perusahaan". Bagi 
hasil adalah suatu sistem pengolahan dana dalam perekonomian Islam 
yakni pembagian hasil usaha antara pemilik modal (shahibul maa/) 









Tingkat Bagi Hasil  Deposito Mudharabah Perbankan Syariah Di 
Indonesia Periode  Tahun 2015-2019 
Bulan 
Tingkat Bagi Hasil (%) 
2015 2016 2017 2018 2019 
Januari 33,17 35,30 33,97 34,49 36,15 
Februari 33,25 35,74 33,73 34,63 36,78 
Maret 33,25 36,32 34,12 34,83 37,62 
April 33,72 36,37 34,05 34,82 37,67 
Mei 33,89 36,47 34,35 35,18 37,78 
Juni 34,68 36,35 35,14 35,18 38,14 
Juli 34,66 35,98 35,69 35,29 37,99 
Agustus 34,89 36,20 35,31 36,01 37,86 
September 35,27 34,17 35,28 35,33 38,51 
Oktober 35,23 34,31 34,59 35,46 38,62 
November 35,33 34,15 34,37 35,62 39,33 
Desember 35,81 34,61 35,22 36,56 39,89 
 
Berdasarkan data di atas dapat dianalisis bahwa perkembangan 
tingkat bagi hasil  deposito mudharabah perbankan syariah di Indonesia 
periode tahun 2015-2019 terus mengalami perubahan. Tingkat bagi hasil  
deposito mudharabah perbankan syariah di Indonesia periode tahun 2015-
2019 tertinggi terjadi pada bulan Desember  2019 yaitu sebesar 39,89%  
sedangkan yang terendah terjadi pada bulan Janurai 2015 sebesar 
33,17%. 
 
Gambar  4.4 
Tingkat Bagi Hasil  Deposito Mudharabah Perbankan Syariah Di Indonesia 




Dari data dan gambar di atas kemudian dapat dianalisis dengan 
menggunakan analisis statistic deskriptif dengan program SPSS untuk  
mengetahui data yang tertinggi, terendah, rata-rata dan standar deviasi 
Tabel 4.8 
Tingkat Bagi Hasil  Deposito Mudharabah Perbankan Syariah Di 
Indonesia Periode  Tahun 2015-2019 
Descriptive Statistics




N Minimum Maximum Mean Std.  Dev iation
 
 
Berdasarkan data  di atas dapat diketahui bahwa rata-rata tingkat 
bagi hasil  deposito mudharabah perbankan syariah di Indonesia periode 
tahun 2015-2019 adalah 35,5781. Tingkat bagi hasil  deposito 
mudharabah perbankan syariah di Indonesia periode tahun 2015-2019  
yang tertinggi adalah sebesar 39,89 dan yang terendah adalah 33,17. 
 
B. Hasil Penelitian 
1. Uji Asumsi Klasik 
Suatu model regresi yang baik adalah model regresi yang memenuhi 
asumsi klasik. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi variabel terikat dan variabel bebas keduanya memiliki distribusi 
normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi 




asumsi normalitas apabila data tersebut menyebar disekitar garis 
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal (Ghozali, 2011: 140). 
 
Gambar 4.5 
Hasil pengujian Normalitas Data 
 
Berdasarkan hasil dari uji normalitas pada penelitian ini dapat 
dilihat bahwa titik-titik menyebar disekitar garis diagonal dan 
penyebaran mengikuti arah garis diagonal. Dengan demikian dapat 
dinyatakan bahwa penyebaran data mendekati normal atau memenuhi 
asumsi normalitas. 
b. Multikolinieritas 
Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah pada model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model 
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel 




nilai tolerance maupun VIF (Variance Inflation Factor). Model regresi 
yang bebas multikolinerietas mempunyai nilai VIF < 10 dan 
mempunyai angka tolerance > 0,1 atau mendekati 1 (Ghozali, 2011: 
140). 
Tabel 49 












Dependent Variable: Bagi_Hasila. 
 
 
Dari hasil perhitungan uji asumnsi klasik terlihat untuk tiga 
variabel independen, angka VIF yaitu sebesar 2,174; 2,868; dan 1,862, 
yang lebih kecil dari 10 sehingga tidak melebihi batas nilai VIF yang 
diperkenankan yaitu maksimal sebesar 10.  Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa model regresi tersebut tidak terdapat masalah 
multikolinearitas. 
c. Autokorelasi 
Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang 
waktu berkaitan satu dengan yang lain. Masalah ini timbul karena 
residual tidak bebas dari satu observasi ke observasi lainnya. Dengan 
kata lain masalah ini seringkali ditemukan apabila kita menggunakan 
data runtut waktu. Untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi 













Predictors: (Constant),  CAR, ROA, FDRa. 
Dependent Variable: Bagi_Hasilb. 
 
Uji autokorelasi dalam penelitian ini menggunakan uji Durbin-
Watson.  Berdasarkan hasil perhitungan dengan bantuan program SPSS, 
menunjukan hasil sebesar 1,758. Dengan 3 variabel bebas, dan  n = 60  
diketahui du = 1,6889 sedangkan 4 – du   (4 – 1,6889) = 2,3111. 
Kriteria bebas dari autokorelasi adalah du < d < 4-du sehingga  hasil 
penelitian ini adalah    1,6889 <  1,758 <  2,3111 yang artinya model 
regresi tidak memiliki masalah autokorelasi 
d. Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dan residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah 
yang tidak terjadi heteroskedastisitas. Ada atau tidaknya problem 
heteroskedastisitas pada model regresi dapat dideteksi dengan melihat 
ada atau tidaknya pola tertentu yang teratur pada grafik scatterplot serta 






Hasil Pengujian Heteroskedastisitas 
 
Hasil pengujian heteroskedastisitas  menunjukkan tidaknya pola 
tertentu yang teratur pada grafik scatterplot serta titik-titik menyebar di 
atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y sehingga dapat dikatakan bahwa 
tidak ada masalah heteroskedastisitas dalam penelitian ini. 
 
2. Analisis Regresi Berganda 
Analisis regresi berganda digunakan untuk menguji pengaruh antara 
variabel bebas terhadap variabel terikat. 
Tabel 4.11 
Hasil Analisis Regresi Berganda 
Coefficientsa
17,160 4,735 3,624 ,001
2,613 ,485 ,705 5,389 ,000
,160 ,050 ,484 3,221 ,002



















Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi berganada didapat 
persamaan regresi 
TBH = 17,160 + 2,613 ROA   + 0,160 FDR + 0,154 CAR + e  
Persamaan regresi tersebut dapat diartikan bahwa: 
a. Konstansta sebesar 17,160 dapat diartikan bahwa jika tidak ada return 
on asset, financing to deposit ratio, dan capital adequacy ratio maka 
tingkat bagi hasil deposito mudharabah perbankan syariah di Indonesia 
periode tahun 2015-2019 adalah sebesar 17,160 %.  
b. Koefisien regresi untuk return on asset sebesar 2,613 bertanda positif 
artinya jika return on asset meningkat  1 % sedangkan variabel lain 
tetap, maka akan menyebabkan peningkatan tingkat bagi hasil deposito 
mudharabah perbankan syariah di Indonesia periode tahun 2015-2019 
sebesar 2,613%. 
c. Koefisien regresi untuk financing to deposit ratio sebesar 0,160 
bertanda positif artinya jika financing to deposit ratio meningkat  1 % 
sedangkan variabel lain tetap, maka akan menyebabkan peningkatan 
tingkat bagi hasil deposito mudharabah perbankan syariah di Indonesia 
periode tahun 2015-2019 sebesar 0,160%. 
d. Koefisien regresi untuk capital adequacy ratio sebesar 0,154 bertanda 
positif artinya jika capital adequacy ratio meningkat  1 % sedangkan 
variabel lain tetap, maka akan menyebabkan peningkatan tingkat bagi 
hasil deposito mudharabah perbankan syariah di Indonesia periode tahun 




e. Koefisien regresi return on asset sebesar 2,613,  financing to deposit 
ratio sebesar 0,160, dan capital adequacy ratio sebesar 0,154 artinya 
jika return on asset, financing to deposit ratio, dan capital adequacy 
ratio meningkat sebesar 1% secara bersama-sama, maka tingkat bagi 
hasil deposito mudharabah akan meningkat sebesar 2,927%. 
 
3. Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t) 
Uji statistik t  pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi 
variabel dependen. 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t) 
Coefficientsa
17,160 4,735 3,624 ,001
2,613 ,485 ,705 5,389 ,000
,160 ,050 ,484 3,221 ,002














Dependent  Variable: Bagi_Hasila. 
 
a. Berdasarkan hasil perhitungan uji signifikan parameter individual (uji 
statistik t) didapat hasil  untuk variabel return on asset di peroleh nilai 
probabilitas signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari  0,05, 
artinya terdapat pengaruh yang signifikan return on asset terhadap 
tingkat bagi hasil deposito mudharabah. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa hipotesis pertama yang berbunyi “Terdapat pengaruh return on 
asset terhadap tingkat bagi hasil deposito mudharabah perbankan syariah 




b. Berdasarkan hasil perhitungan uji signifikan parameter individual (uji 
statistik t) didapat hasil  untuk variabel financing to deposit ratio di 
peroleh nilai probabilitas signifikansi sebesar 0,002 yang lebih kecil 
dari  0,05, artinya terdapat pengaruh yang signifikan financing to 
deposit ratio terhadap tingkat bagi hasil deposito mudharabah. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua yang berbunyi “Terdapat 
pengaruh financing to deposit ratio terhadap tingkat bagi hasil deposito 
mudharabah perbankan syariah di Indonesia periode tahun 2015-2019”  
terbukti kebenarannya. 
c. Berdasarkan hasil perhitungan uji signifikan parameter individual (uji 
statistik t) didapat hasil  untuk variabel capital adequacy ratio di 
peroleh nilai probabilitas signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil 
dari  0,05, artinya terdapat pengaruh yang signifikan capital adequacy 
ratio terhadap tingkat bagi hasil deposito mudharabah. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis ketiga yang berbunyi “Terdapat pengaruh 
capital adequacy ratio terhadap tingkat bagi hasil deposito mudharabah 
perbankan syariah di Indonesia periode tahun 2015-2019” terbukti 
kebenarannya. 
 
4. Uji Signifikansi  Simultan (Uji Statistik F ) 
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 
independen atau variabel bebas yang dimasukkan ke dalam model mempunyai 






Hasil Uji Signifikan Parameter Simultan (Uji Statistik F) 
ANOVAb









Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), CAR, ROA, FDRa. 
Dependent Variable: Bagi_Hasilb. 
 
 
Berdasarkan hasil perhitungan uji signifikan parameter simultan (uji 
statistik F) di peroleh nilai probabilitas signifikansi sebesar 0,000 yang 
lebih kecil dari  0,05, artinya terdapat pengaruh yang signifikan return on 
asset, financing to deposit ratio, dan capital adequacy ratio secara bersama-
sama terhadap tingkat bagi hasil deposito. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa hipotesis keempat yang berbunyi “Terdapat pengaruh return on 
asset, financing to deposit ratio dan capital adequacy ratio secara bersama-
sama terhadap tingkat bagi hasil deposito mudharabah perbankan syariah di 
Indonesia periode tahun 2015-2019”  terbukti kebenarannya. 
 
5. Koefisien Determinasi  
Dalam uji regresi linier berganda dianalisis pula besarnya koefisien 
determinasi (r2) keseluruhan. r2 digunakan untuk mengukur ketepatan yang 
paling baik dari analisis regresi berganda. Jika r2 mendekati 1 (satu) maka 
dikatakan semakin kuat model tersebut dalam menerangkan variasi variable 
bebas terhadap variabel terikat. Sebaliknya jika r2 mendekati 0 (nol) maka 






Hasil Analisis Koefisien Determinasi 
Model Summary






Std.  Error of
the Est imate
Predictors: (Constant), CAR, ROA, FDRa. 
 
 
Dari hasil perhitungan dapat diketahui nilai koefisien determinasi 
sebesar 0,535 atau 53,5 %. Nilai koefisien determinasi sebesar 53,5 % 
tersebut mengandung arti bahwa return on asset, financing to deposit ratio 
dan capital adequacy ratio secara bersama-sama memberikan kontribusi 
atau berpengaruh langsung terhadap tingkat bagi hasil deposito mudharabah 
perbankan syariah di Indonesia periode tahun 2015-2019 sebesar 53,5 %  dan 




1. Pengaruh return on asset terhadap tingkat bagi hasil 
Berdasarkan hasil penelitian didapat hasil  pengaruh return on asset 
terhadap tingkat bagi hasil  di peroleh nilai probabilitas signifikansi sebesar 
0,000 <  dari  0,05, artinya terdapat pengaruh return on asset terhadap 
tingkat bagi hasil deposito mudharabah perbankan syariah di Indonesia 
periode tahun 2015-2019. 
Implikasi praktis penelitian ini adalah bahwa return on asset mengukur 




aset  (kekayaan)  yang  dipunyai  perusahaan setelah  disesuiakan  dengan  
biaya-biaya untuk mendanai aset tersebut (Hanafi, 2014: 157). Besarnya bagi 
hasil yang diperoleh, ditentukan berdasarkan keberhasilan pengelola dana 
untuk menghasilkan pendapatan. Return on asset menghubungkan 
keuntungan yang diperoleh dari operai perusahaan (net operating income) 
dengan jumlah investasi atau aktiva yang digunakan untuk menghasilkan 
keuntungan operasi tersebut (Munawir, 2010: 91).  
Return on asset menggambarkan kemampuan perbankan syariah di 
Indonesia periode tahun 2015-2019 dalam mengelola dana yang 
diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva yang menghasilkan pendapatan 
adalah return on asset. Apabila return on asset perbankan syariah di 
Indonesia periode tahun 2015-2019  meningkat, maka pendapatan perbankan 
syariah di Indonesia periode tahun 2015-2019 juga meningkat, dengan 
adanya peningkatan pendapatan perbankan syariah di Indonesia periode 
tahun 2015-2019 maka tingkat bagi hasil yang diterima oleh nasabah juga 
meningkat. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa semakin tinggi return 
on asset perbankan syariah di Indonesia periode tahun 2015-2019 maka 
semakin tinggi bagi hasil yang diterima nasabah perbankan syariah di 
Indonesia periode tahun 2015-2019. 
Implikasi teoritis  penelitian ini adalah bahwa hasil penelitian ini 
sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Syarif (2016), 
Sabtatianto (2018) dan Rahayu (2015) yang membuktikan bahwa ROA 




hasil penelitian yang dilakukan oleh Ali (2018) yang membuktikan bahwa 
ROA tidak berpengaruh terhadap tingkat bagi hasil. 
2. Pengaruh financing to deposit ratio terhadap tingkat bagi hasil 
Berdasarkan hasil penelitian didapat hasil  pengaruh financing to 
deposit ratio terhadap tingkat bagi hasil  di peroleh nilai probabilitas 
signifikansi sebesar 0,002 <  dari  0,05, artinya terdapat pengaruh financing 
to deposit ratio terhadap tingkat bagi hasil deposito mudharabah perbankan 
syariah di Indonesia periode tahun 2015-2019. 
Implikasi praktis penelitian ini adalah bahwa financing to deposit 
ratio ditentukan oleh perbandingan antara jumlah pinjaman yang diberikan 
dengan dana masyarakat yang dihimpun yaitu mencakup giro, simpanan 
berjangka (deposito), dan tabungan. Dari beberapa komponen ini akan 
diperoleh distribusi bagi hasil untuk setiap golongan simpanan (tabungan 
dan deposito) (Rahmawaty dan Yudina, 2015:3). Berdasarkan ketentuan 
dalam Surat Edaran BI No.26/5/BPPP tanggal 29 Mei 1993, besarnya 
financing to deposit ratio (FDR) atau LDR maksimum yang diperbolehkan 
oleh BI adalah 110%. Artinya, bank hanya boleh memberikan kredit atau 
pembiayaan maksimal sebanyak 110% dari DPK. Dengan adanya 
peraturan ini, semakin tinggi tingkat FDR suatu bank, bank tersebut akan 
berusaha untuk meningkatkan jumlah DPK, baik dari tabungan, deposito, 
maupun giro. 
Untuk menarik investor menginvestasikan dananya di bank syariah, 




menaikkan tingkat bagi hasil. Berdasarkan uraian tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa dalam jangka pendek, peningkatan FDR akan 
meningkatkan tingkat bagi hasil deposito mudharabah. 
Implikasi teoritis  penelitian ini adalah bahwa hasil penelitian ini 
sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Syarif (2016) dan 
Rahayu (2015) yang membuktikan bahwa FDR berpengaruh terhadap tingkat 
bagi hasil deposito, tetapi tidak sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Mahmudah (2016) yang membuktikan bahwa FDR tidak berpengaruh 
terhadap tingkat bagi hasil. 
3. Pengaruh capital adequacy ratio terhadap tingkat bagi hasil 
Berdasarkan hasil penelitian didapat hasil  pengaruh capital 
adequacy ratio terhadap tingkat bagi hasil  di peroleh nilai probabilitas 
signifikansi sebesar 0,000 <  dari  0,05, artinya terdapat pengaruh capital 
adequacy ratio terhadap tingkat bagi hasil deposito mudharabah perbankan 
syariah di Indonesia periode tahun 2015-2019 
Implikasi praktis penelitian ini adalah bahwa bagi hasil adalah bentuk 
return atau perolehan kembaliannya dari kontrak investasi, dari waktu ke 
waktu, tidak pasti dan tidak tetap.  Besar kecilnya perolehan kembali itu 
bergantung pada hasil usaha yang benar-benar terjadi. Dengan demikian, 
dapat dikatakan bahwa sistem bagi hasil merupakan salah satu praktik 
perbankan syariah. Rasio kecukupan modal diwakili dengan capital 
adequacy ratio. Capital adequacy ratio adalah rasio kecukupan modal 




agar likuiditas atau kemampuan bank membayar kepada deposan cukup 
terjamin.  CAR adalah salah satu cara untuk menghitung apakah modal 
yang ada pada suatu bank telah memadai atau belum Hasibuan (2009: 58) 
Modal merupakan salah satu faktor penting dalam rangka 
pengembangan usaha bisnis dan menampung resiko kerugian, semakin 
tinggi capital adequacy ratio maka semakin kuat kemampuan bank 
tersebut untuk menanggung resiko dari setiap kredit atau aktiva produktif 
yang berisiko. Jika nilai capital adequacy ratio tinggi maka bank tersebut 
mampu membiayai operasi bank, keadaan yang menguntungkan bank 
tersebut akan memberikan kontribusi yang sangat besar bagi profitabilitas 
dan tentunya akan meningkatkan bagi hasil yang akan diterima oleh 
nasabah deposan. 
Implikasi teoritis  penelitian ini adalah bahwa hasil penelitian ini 
sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Mahmudah (2016)  
serta Syarif (2016) yang membuktikan bahwa CAR berpengaruh terhadap 
tingkat bagi hasil deposito, tetapi tidak sesuai dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Sabtatianto (2018), Rahayu (2015) yang membuktikan bahwa 





KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan 
pada bab-bab sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa  : 
1. Terdapat pengaruh return on asset terhadap tingkat bagi hasil deposito 
mudharabah perbankan syariah di Indonesia periode tahun 2015-2019, 
dibuktikan dari hasil analiais di peroleh nilai probabilitas signifikansi 
sebesar 0,000 <  dari  0,05. 
2. Terdapat pengaruh financing to deposit ratio terhadap tingkat bagi hasil 
deposito mudharabah perbankan syariah di Indonesia periode tahun 2015-
2019, dibuktikan dari hasil analiais di peroleh nilai probabilitas signifikansi 
sebesar 0,002 <  dari  0,05. 
3. Terdapat pengaruh capital adequacy ratio terhadap tingkat bagi hasil 
deposito mudharabah perbankan syariah di Indonesia periode tahun 2015-
2019, dibuktikan dari hasil analiais di peroleh nilai probabilitas signifikansi 
sebesar 0,000 <  dari  0,05.. 
4. Terdapat pengaruh return on asset, financing to deposit ratio dan capital 
adequacy ratio secara bersama-sama terhadap tingkat bagi hasil deposito 
mudharabah perbankan syariah di Indonesia periode tahun 2015-2019, 
dibuktikan dari hasil analiais di peroleh nilai probabilitas signifikansi 





Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, maka penulis memberikan 
beberapa saran sebagai berikut :  
1. Bagi bank disarankan agar lebih memperhatikan tingkat rasio keuangan 
dan kinerja bank dalam hal memberikan tingkat bagi hasil agar mampu 
bersaing dengan bank konvensional untuk meningkatkan perolehan dana 
pihak ketiga yang dihimpun oleh bank syariah.  
2. Bagi nasabah deposan disarankan untuk mencari informasi lebih rinci 
tentang tingkat bagi hasil Deposito Mudharabah sebelum 
menginvestasikan dananya pada bank  
 
C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan antara lain: 
1. Periode penelitian ini terbatas yaitu selama tahun 2015-2019 
2. Model yang digunakan dalam penelitian ini dapat dijelaskan oleh variabel 
bebas hanya 55,9 % hal ini berarti ada variabel-variabel lain yang dapat 
menjelaskan variabel tingkat bagi hasil Deposito Mudharabah apda 
perbankan Syariah dengan lebih baik. Sehingga akan lebih baik bagi 
penelitian selanjutnya untuk menggunakan variabel yang lebih banyak dan 
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2015 2016 2017 2018 2019 
Januari 0,884 1,008 1,011 0,417 1,513 
Februari 0,781 0,815 0,997 0,739 1,316 
Maret 0,693 0,878 1,118 1,228 1,458 
April 0,620 0,803 1,096 1,233 1,518 
Mei 0,628 0,162 1,106 1,306 1,557 
Juni 0,497 0,730 1,097 1,372 1,608 
Juli 0,497 0,627 1,040 1,352 1,616 
Agustus 0,461 0,484 0,976 1,355 1,643 
September 0,494 0,593 0,999 1,407 1,655 
Oktober 0,508 0,464 0,703 1,264 1,651 
November 0,519 0,674 0,727 1,263 1,675 













2015 2016 2017 2018 2019 
Januari 88,852 87,860 84,741 77,933 77,919 
Februari 89,371 87,297 83,781 78,346 77,520 
Maret 89,155 87,521 83,528 77,634 78,384 
April 89,565 88,111 81,356 78,047 79,571 
Mei 90,051 89,314 81,959 79,650 82,011 
Juni 92,564 89,321 82,689 78,680 79,740 
Juli 90,132 87,584 80,508 79,448 79,898 
Agustus 90,719 87,531 81,775 80,453 80,850 
September 90,822 86,432 80,118 78,946 81,561 
Oktober 90,674 86,883 80,938 79,171 79,104 
November 90,258 86,270 80,069 79,687 80,058 













2015 2016 2017 2018 2019 
Januari 0,594 15,112 16,992 18,050 20,254 
Februari 0,610 15,436 17,036 18,622 20,301 
Maret 0,613 14,902 16,980 18,470 19,853 
April 0,618 15,432 16,910 17,932 19,606 
Mei 0,609 14,780 16,878 19,038 19,620 
Juni 14,090 14,724 16,418 20,593 19,556 
Juli 14,469 14,863 17,010 20,411 19,722 
Agustus 15,051 14,869 16,424 20,464 20,364 
September 15,148 15,430 16,163 21,250 20,389 
Oktober 14,957 15,270 16,140 21,219 20,537 
November 15,311 15,784 16,460 21,393 20,479 












Tingkat Bagi Hasil 
2015 2016 2017 2018 2019 
Januari 33,166 35,295 33,967 34,490 36,152 
Februari 33,252 35,740 33,730 34,633 36,782 
Maret 33,253 36,322 34,124 34,830 37,617 
April 33,723 36,370 34,049 34,817 37,674 
Mei 33,890 36,468 34,348 35,176 37,779 
Juni 34,683 36,345 35,143 35,179 38,137 
Juli 34,663 35,979 35,692 35,285 37,987 
Agustus 34,888 36,203 35,308 36,013 37,859 
September 35,273 34,174 35,281 35,327 38,509 
Oktober 35,227 34,306 34,593 35,459 38,624 
November 35,328 34,155 34,373 35,624 39,327 























































Predictors: (Constant),  CAR, ROA, FDRa. 






































All requested v ariables entered.a. 
Dependent Variable: Bagi_Hasilb. 
 
Model Summary






Std.  Error of
the Est imate
Predictors: (Constant), CAR, ROA, FDRa. 
 
ANOVAb









Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), CAR, ROA, FDRa. 
Dependent Variable: Bagi_Hasilb. 
 
Coefficientsa
17,160 4,735 3,624 ,001
2,613 ,485 ,705 5,389 ,000
,160 ,050 ,484 3,221 ,002














Dependent  Variable: Bagi_Hasila. 
 
 
 
 
